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RINGKASAN

Pengaruh Tingkat Pendidikan, Senioritas dan Motivasi terhadap Karir
Karyvawan Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan

Krisna Diyah WK

Karr yang efektif tidak berlangsung secara spontan atau dalam
kevakuman, namun dalam menitt kardr juga memerlukan proses dan itu perlu
didukung banyak faktor, tidak hanya dengan pendidikan formal. Namun juga
dengan berbagai faktor orpanisasional seperti peraturan-peraturan resmi orpanisasi
maupun faktor faktor individual seperti motivasi, sikap, kemampuan, pengalaman
dan sebagainya. Yang terjadi di Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan juga
demikian, sebagian besar karyawan berusaha meningkatkan pendidikannya demi
karimya. Namun ada pula pangkat/golongan yang “dipaksa” dinaikkan karcna
mendapat abatan eselon IlJa. Tentu saja hal ity menimbulkan kecembuaruan
karena jika dilihat dari pangkat dan golongannya belum memenuhi.

Tujuan penclitian ini adalah menganalisis pengaruh tingkat pendidikan.
senuoritas, dan motivasi terhadap karir karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten
Pacitan.

Hipotesis penelitian ini adalah : terdapat pengaruh antara tingkat
pendidikan, senioritas, dan motivasi terhadap karir karvawan Dinas Pendidikan
Kabupaten Pacitan.

Populasi penelitian ini adalah karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten
Pacitan, dengan sampel penelitian 30 responden dari total populasi 84 orang.
Adapun variabel bebas (X) adalah tingkat pendidikan (X,), senioritas (X,). dan
motivasi (X3). Sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah karir karyawan Dinas
Pendidikan Kabupaten Pacitan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan,
senioritas dan motivasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh  yang
signifikan terhadap karir karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan. Hal ini
dapat dilihat dari nifai signifikansi F hitung sebesar 0,000 (p< 0,05). Sedangkan
nilai koefisicn diterminasi berganda R squared sebesar 53,4 %. Dan nilai
koefisiensi berganda scbesar 0,731 yang menunjukkan adanya hubungan secara
bersama-sama yang cukup kuat antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Dari uraian diatas bisa dilihat bahwa secara parsial tingkat pendidikan dan
motivasi memiliki pengaruh terhadap karir. dan vang lebih dominan adalah
motivasi. Motivasi merupakan tenaga penggerak utama bagi individu untuk dapat
berprestasi lebih baik, termasuk lebih bersemangat untuk terus belajar dan
menempuh  jenjang pendidikan yang lebih tinggi. bersemangat  dalam
mengarahkan bawahan atau karyawan lain untuk Icbih produktif yang nantinya
menaikkan kernampuan kepemimpinan karyawan. Sedangkan variabel senijoritas
sccara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap karir karyawan Dinas
Pendidikan Kabupaten Pacitan.

Banyak hal yang mempengaruhi perkembangan karir, sehingga disarankan
terhadap peneliti yang akan datang jika mengambil tema tentang karir hendaknya

vii
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unruk memasukkan variabel-variabel selain tingkat pendidikan, senioritas dan
motivasi.

vili
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SUMMARY

The Enfluence of Education Level, Seniority, and Motivation to Career Of
Employees
Of Education Department in Region Pacitan

Krisna Diyah WK

The effective career is not spontanieous or in vacuum space, but walking
on career need a process too and have to be supported many factors, {ormal
education only is not enough. A variety of organizational factors such as
organization’s formal law or individual factor such as motivation, atlitude,
capability, experience, and so on. The same is happened in Education Department
of Pacitan, most of the employees try to improve their education level for carcer.
Bult there is also people on grade that compelled to raise their grade up because
they are raised to echelon [lla. Of course it promotes jcalousy since they haven’t
comply with the grade.

This research has purposes to analyze and obscrve the influence of
cducation level, seniority, and motivation to career of employees of Education
Department in Region Pacitan.

This research hypothesis : Is there any influence between level education,
seniority, and motivation to career of employees of Education Depariment in
Region Pacitan.

This research population is Employees of Education Department in Region
Pacitan, with number of sample is 30 respondents (50%) of total population 84
people. The independent variable (X) are education level (X)), seniority (X;), and
motivation (X3). The dependent variable (Y) is carcer of employees of Education
Department in Region Pacitan.

The result of this research simultancously illusirate that level education
variable and motivation have significant influence to career of employees of
Education Department in Region Pacitan. This can be viewed from significant
value Feoumiea 0,001 (p<0,05). Meanwhile multiple coefficient determination R
squared is 53,4 %. And value of muliiple correlation coefficient is 0,731 that
simultaneously show strongly rclationship between independent variable and
dependcnt variable.

From that iliustration can be understood that education level and
motivation partially has influence to career, and more dominant is motjvation.
Motivation is major generator for individual Lo achieve better performance.
including more conscious to keep learning and steps higher education level, more
conscious to be productive for reaching lcadcrship ability. Seniority variable
partially does not have any influence to career of employees of Education
department in Region Pacitan.

Many things influence the improvement of career then proposed for the
next researches il they will take topic about carcer, better o include other
variables except education level, seniority and motivation.

ix
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ABSTRACT

The Influence of Education Level, Seniority, and Motivation to Career Of
Employees
Of Education Department in Region Pacitan

Krisna Divah WK

Every employee always hopes his or her career can improve well. Such
hope also experienced by employee of Education Department in Region Pacitan.
But there are many things necessary 1o be considered in getting good carcer. Some
of them are appropriate education level and high motivation, But seniority often
influences as well. This research has purposes to analyze and observe the
influence of education level, seniority, and motivation to career of employees of
Education Department in Region Pacitan.

As explanatory research, this research using 30 of respondents (50%) of
existing population. Independent variable (X) consist of education level (X)),
seruority (X»), and moetivation (X3). The dependent variable (Y) is career, Data
gathering process is run by observation and interview by spreading questionnaires
to respondents that chosen randomly. The collected data then processed after
editing. coding, and tabulation. The data analyzed by using multiple regression
analysts model that processed through SPSS program.

The result of this research simultanecusly illustrate that education,
seniority and motivation have influence to career of employees of Lducation
Department in Region Pacitan.

Key words: education level, seniority, motivation, and career.
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BAB |

PENDAJULUAN

1.1 if.atar Belakang Masalah

Era globalisasi telah bergulir, suka tidak suka hal tersebut membuka
mata kita untuk melihat ke masa depan yang penuh tantangan dan
persaingan, Tanpa dibatasi waktu dan tempat. era Kesgjagatan
menumbuhkan kesadaran bagi setiap Sumber Daya Manusia (SDM) untuk
meningkatkan kualitas din agar tidak tertinggal dan yang lain.

Schingpa bisa dipastikan bahwa di seluruh sektor kehidupan
dibutuhkan peningkatan kualitas, terutama pada SDM, karena setinggi
apapun teknelops, sebanyak apapun SDA (Sumber Dayva Alam), sesempurna
apapun suatu sistem, jika tidak didukung dengan SDM vang mumpuni tentu
semud itu tidak ada artinya.

Kondisi SDM di Indonesia saat tn1 masih sangat jauh dan harapan,
terhuktt dengan hasil surver vang dikeluarkan aleh {/nived Nutions for
fevelopment Program (UNDP) tahun 2003 mengenar Huwnan Development
fndexs (HDI) Indonesia berada pada urwtan ke 112 kualitas SDM-nya,
sehingga mau tidak mau bangsa inl harus bekerja ekstra keras untuk
meningkatkan kuafias SIXM-nya. Apalags Indonesia dikenal sebagal negara
vang  tingkat  Rorupsinva  tingm dv duma,  jelas-ielas hal tersebut
menunjukkan kualtas SDM vang rendah. Sementara pka dilthat dan sisi
kuantitas, indonesta memiliki SDM vang sangat besar.

Rendahnva kualitas SDM di {ndonesia termasuk juga SDM pegawai

negen sipd (PNS), juga diungkap ofeh Faisal Tamin bahwa kualitas aparatur

! MiLIE .
PERIMEEYAR AL,
i FMIVERIYAL 0XRL 2 Natna
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jauh dari apa vang dihurapkan. SDM PNS sangat kurang memadan, Hal o
terlihat jelas dengan jumlah pegawat vang 75 persen adalah hanya lulusan
SMUJ atau dibawahnya. Hanya 25 persen pegawai yang membki latar
belakang pendidikan diatas SMU.

Proses pengembangan sumber daya manusia (PSDM) merupakan
starting point dimana organisasi ingin meningkatkan dan mengembangkan
skills, knowledge dan ahifity (SKAY individu vang scsuar dengan kebutuhan
masa kini maupun masa mendatang.{Inanto, 2001:89) Salah satunya melalut
pendidikan formal disamping pelatithan dan pengemibangan. Seperti yang
dikemukakan ofch Sutermeister (1976:3) bahwa perubahan dan peningkatan
kualitas SDM dipengaruhi oleh pendidikan. Pendidikan diperhniungkan
sebagal faktor penentu keberhasifan seseorang, baik secara sosial maupun
ekonomi. Nilai pendidikan merupakan aset moral, vaitu dalam bentuk
pengetahuan dan ketrampilan yang diperofch dalam pendidikan merupakan
investasi.

Kanr yang efektif tidak berlangsung secara spontan atau dalam
kevakuman, namun dalam meniti karir juga memertukan prases dan itu
perlu didukung banyak faktor, tidak hanya dengan pendidikan formal.
Namun juga dengan berbagal {aktor organisasional seperti peraturan-
peraturan resmi orgamisast maupun taktor individual seperti motivasi, sikap,
kemampuan. pengalaman, dan sebagainva. Yang tdak bolch dilupakan
dalam pengembangan karir adatah faktor lingkungan, salah satunyva adalab
bagaimana budaya yang berkembang dalam lingkungan oreanisasi tersebut.

Sehingga penting bagy PNS untuk memiliki perencanaan karir individu yang
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tenty disesuatkan dengun perencanaan karir organisasypemenntah, dengan
memperhatikan budaya yang berkembang dalam lingkungannya.

Setiap PNS pasti mengharapkan memiliki karir yang baik, dan akan
melakukan berbagai usaha untuk meraihnya. Ada dua indikator untuk
melihat karir seseorang vaitu dengan promosi dan kepuasan. Promosi dapat
diartikan sebagai kenaikan jabatan. Semakin tinggt jabatan sescorang tentu
akan diikuti dengan gaji, tanggung jawab vang Icbih besar. Demikian pula
dengan gengsi di lingkungannya juga meningkat. Apalagi di era manajemen
modem, promosi telah dianggap sebagai imbalan vang cukup efekuf untuk
meningkatkan moral kerja karvawan dan meningkatkan loyalitas terbadap
[embaga. Sementara kepuasan selalu diidentikan adanya dengan promosi,
namun tidak selaiu demikian karena kepuasan bisa dicapai seseorang jika
orang tersebut telah merasa bisa melaksanakan tugas dengan baik, nyaman
dengan fingkungan kera, kenaikan pangkat'golongan yang tepat waktu
scsual aturan. Kepuasan dalam hal it lebih pada perasaan mendapatkan
keadilan, merasa puas bila tidak ada perbedaan antara yang diininkan
dengan persepsinya atas kenvataan, karena batas minimal telah terpenuhi.

Kanir PNS sangat ditentukan oleh penilaian vang  dilakukan
atasannva. Jadi karvawan mau tidak mau harus menjalin hubungan baik
dengan atasan. Pada banyvak kasus, karir seseorang sangat dipengaruhi olch
hubungan batk dengan atasannva. Karena merasa elah mengenat dengan
baik, atasan akan memberi fasilitas kemudahan kepada bawahan yang lebih
akrab, bawahan vang masih memiliki hubungan keluarpga, bawahan yang

memibiki Kesamaan hobi, kesamaan aktivitas di suatu organisasi terientu.
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Hal ini tentu saja merupakan penilaian vang subyektif. Sebab syarat promost
seringkali  diabaikan, misalnya golongan vang belum memenuly,
kemampuan vang kurang, motivasi kerja kurang dan sebaganya.

Seperti vang terjadi pada Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan,
pemah terjadi ada karyawan yang mendapat jabatan eselon llla sementara
schenarmya eolongannya belum memenuhi. Schingga golongan karyawan
tersebut secara olomatis seoera disesuaikan dengan jabatan barunya. Padahal
sebenamya dalam PP Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan Pangkat
Pegawal Negeri Sipil terutama pada pasal-pasal Bagian Ketiga tentany
Kenatkan Pangkat Reguler dan Baglan Keempat tentang Kenaikan Pangkat
Pihihan tclah ada aturan dan penjelasan yvang mengatur tentang hai tersebut.
Tentu saja kasus tersebut memmbulkan kecemburuan dibanyak pihak
Terutams mereka vang merasa lebth senior akan merasa dirugikan karena
Kesempatan untuk promosi karirnyva menjadi berkurang.

Pencidikan berkefanjutan (82/83) merupakan salah satu altemauf
dalam peningkatan kuahitas SDM. Meskipun hal 1tu memerlukan dana yang
besar dan waktu vang lama untuk mefihat hasilnyva. PNS (Pepawai Neperi
Siptt) vang memilikt kesadaran terhadap persaingan di era globalisasi juga
otonomi daerah, tentu akan tanggap umtuk memngkatkan kualitas din
Apalagi menurut Sutermeister diatas bahwa pendidikan diperhitungkan
sebagai faktor penentu keberhasilan sesearang, wajar jika akbirnva banvak
PNS  Pemermtah  Dacrah Kabupaten Pacitan vang  lulusan  SLTA
melanjutkan ke jenjang -3 (Diplama 3) atau §-1 (Strata 1), vang S-1

melanjutkan 5-2. Saat ini makin banyak PNS di Pemnda Kabupaten Pacitan
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berlomba-fomba meningkatkan pendidikannya, dengan harapan dapat
meningkatkan karir mereka, termasuk pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Pacitan. Sehagian besar karyawan Dinas Pendidikan merath gelar yang
lebih tinggi setelah menjadi PNS.

Sebaliknya juga, di mana kelayakan pendidikan dan motivasi tefah
tercapai namun perkembangan karr tidak bisa berjalan dengan baik
dikarenakan faktor senioritas, termasuk di lingkungan Dhinas Pendidikan.
Sebagai lembaga instansi pemerintah, tentu Dinas Pendidikan masih
mengpgunakan aturan-aturan yang sangat menghargai senioritas.

Seperti kasus untuk menghargai pengabdian karyawan scnior,
maka karvawan tersebut diberi kesempatan menjabat jabatan tertentu
sebeium memasuki masa pensiun. Hal seperts int tentu membuat karvawan
vang herpotenst merasa tidak addl dalam karirnya. Karena kesempatan
diberikan kepada sentor yvang belum tentu memilikt kemampuan yang
memadai untuk mendapatkan jabatan tersebut. Hal tersebut tentu bisa
mempengaruhi motivasi bawahan dalam hekerja.

Motivast adalah hal wvang menyebabkan, menyalurkan, dan
mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan  antusias
mencapat  hasil  vang optimal. Meskipun memiliki  kecakapan dan
kemampuan. tidak akan ada artinya bifa tidak mau bekerja giat. Schingga
motvast merupakan salah satu poin vang harus dimiliki karyawan jika
mengharapkan kanr yang terus berkembang. Penyelia seringkali kurang
memolivast bawahannya, sehingga karyawan tersebut tidak tahu peluang

promost yang mungkin bisa diperoleh karyawan
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalab yang telabh diuradkan, maka
rumusan masalah penclivan ini adalah: apakah ada pengaruh Gngkat
pendidikan, senioritas, dan motivasi terhadap karir karyawan Dinas

Pendidikan Kuabupaten Pacitan?

1.3 Tujuan Penaelitian
Adapun tujuan penefitian ini adalah:
Menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, scntoritas, dan motivasi

terhadap kanr karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Pacutan.

i.4 Manfaat Penelitian
Manfaat Praktis
1. Dapat membenkan pengetahuan tentang peranan tingkat pendidikan,
sertorias, dan motivast terhadap karir sehingga diharapkan memberikan
suatu dasar dalam menentukan jenjang kanr serta tercapal the right muan
dithe rivli place
2. Memperoleh pengetzhuan  tentang  keterkaitan  tingkat  pendidikan,
senforitas, dan mwotivass terhadap kanr karvawan Dinas Pendidikan

Kabupaten Pacitan.

Lad

Diharapkan dan hasil penclitian ini dapat memberikan sumbangan bagi

pengembangan sumber dava manusia
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BAB 2

LANDASAN TEOR!

2.1 Penelitian Terdahulu

Penclitian Nuryakin dengan judul Pengaruh Dingkat Perudidikan,
Pengulaman dan Motivasi (erfiadap Kinerja Anggoia OPRD Kabupaten
Barito-Utara datam thesisnya, vang bertujuan untuk menjelaskan dan
menggambarkan kinerja anggota DPRD melalus analisis terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhinyva.

Variabel penelitian terdini dari variabel tenkat (V) yaitu kinerja
anggota DPRD Kabupaten Barito-Utara. Variabel bebasnya (X) mefiputt
tingkat pendidikan (X,). pengalaman (X:), dan mativasi (Xi), Vanabel
terikat dan variabel bebas dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan
statistik analisis regres: linler berganda untuk uji serentak (up 1) dan regress
tinter sederhana untuk ujt Parstal (uji T}

I lipotesis penelittannya adalah
1. Faktor tingkat pendidikan, pengalaman menjadi anggolta DPRD, dan

mativasi mempengarshi tingkat kinerja anggota DPRD  Kabupaten

Barito-Utara.

!-J

Faktor tingkat pendidikan vang paling pengaruh terhadap kinera
angpota DPRIY Kabupaten Barito-11ara.
Kesimpulan dan penelitian tersebut adalah pertama, bahwa faktor

tingkat pendidikan, pengalaman menjadi anggota DPRD, dan motivass

3
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secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang sangat bermakna terhadap
kinerja anggota DPRD Kabupaten Barito-Utara. Kedua, terbukti bahwa
seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang bermakna secara parsial
faktor pendidikan, faktor pengalaman menjadi anggota DPRD Kabupaten
Barito-Utara, dan faktor motivasi. Sedangkan pengaruh yang paling

dominan adatah fakior tingkat pendidikan.

2.2 Karir
Setiap orang yang bekerja, hampir bisa dipastikan menginginkan
kualitas hidupnva terus membaik. Bagi pekerja ukuran kesuksesan adalah
posisi vang baik, memiliki jabatan, gaji tinggi, ketentraman, dan memiliki
gengsi di mata masyarakat. Untuk meraifi itu semua diperiukan berbagai
usaha, karena dalam suatu organisasi ada jenjang karir bagi karyawannya.
Karir menurut Flippo (1984:271) adalah suatu kegiatan kerja yang

terpisah tetapi berkaitan yang memberikan kesinambungan, Ketenteraman,

seeara sosial, artinya seseorang tidak hanva meniti atau mencetak karir dar
pengalaman-pengalaman khusus mereka, tetapi kesempatan karir yang
diberikan dalam masyarakat juga mempengarubl dan membentuk orang
tersebut.

Masth menurut Flippo (1984:271) ada banyak Kekuatan yang
menbantu pengembangan dan pembentukan suatu kanr, diantaranya sifat-
sifat fistk dan mental, orang tua, sekolah, pengelompokan etnis, jenis

kelamin, teman-teman sebaya, pengalaman dalam organisasi dan umur, jadi

Tesis Pengaruh tingkat pendidikan.... Krisna Diyah W.K.



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

datam membentuk karir, seseorany tidak hanya memperhutikan fakior-tfaktor
arganisasional, namun juga harus diperhatikan faktor individval serta faktor
lingkungannya.

Karir lebih sebagai pengalaman seperti yang didefinisikan
Greenhaus bahwa karir sebagai pola pengalaman berdasarkan pekenaan
(work-related experiences) yang merentang sepanjang perjalanan pekerjaan
vang dialami sescorang (Irianto, 2001:93). Karir tidak hanya meningkatmya
posisi dalam satu pekerjaan semata, namun pilihan-pilihan pekerjaan vang
diambil selamz hidupnya.

Sebenarmva karir dapat dipandang dan dua perspekuf yattu secara
obvektif dan subvekuf semuanya terfokus pada individu.  Karr yang
obvektit’ adalah urut-urutan posisi yang diduduki oleh seseorang sefama
masa hidupnya Karnir vang subyekuf adalah kamr vang tlerdin atas
perubahan-perubahan  nifai, sikap, dan motivasi vang terjadi Karena
sesearany menjadi semakin tua. Kedua perspekiif terscbut  menganggap
orang memiliki beberapa tingkat pengendahan terhadap nasip mercka
schingga mereka dapat memanipulast peluang agar memaksimalkan
keberhasidan dan kepuasan vang berasal dari karir tu mereka (Simamora,
2001:504) Setidaknva ada lima faktor vang berkattan dengan kanr menurut
Keith Davis dan Werther, W 13 (Mangkuprawira, 2003181 vaitu ¢
V K eaddan dilun Karir

Para karyawan menghendaki keadidan dalam sistem promost dengan
kesempatan sama untuk meningkatkan karir.
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2 Perhatian dengun Penyelia
Para karyawan menginginkan para penyelia mereka memainkan
perannya secara aktif dalam pengembangan karir dan menyediakan
umpan balik dengan teratur tentang kinerja.

3 Kesadaran tentung Kesempatan
Para karvawan menghendaki pengetahuan tentang kesempatan untuk
peningkatan karnr.

4. Minar Pekerja
Para karyawan membutuhkan sejumlah informasi yang berbeda dan pada
kenyataannya memiliki derajat minat yag berbeda dalam peningkatan
karir yang tergantung pada beragam faktor.

5. Kepuasan Karir
Para karyawan, tergantung pada usia dan kedudukan mereka, memiliki
tingkat kepuasan berbeda.

Agar mendapatkan jenjang karir  yang optimal  harus
memperhatikan beberapa hal, yaitw:
1. Kinena
Gaji dan posisi adalah indikator paling populer dan kincga karnir
{carcer performance).  Semakin  cepat  kenaikan-kenaikan  gaji
seseorang atau menanjak jemjang organisasional, semakin tinggi
kinerja karirnya.
2. Sikai)
Konsep sikap-sikap Karir (career attitudesy mengacu kepada cara

mengevaluas) kani-kanr mereka.

Lad

Kemampusesuaran.
Adaptabilitas  kanv  (carcer adaprabiliny) menyiratkan  aplikasi
pengetahuan, keahlian, dan teknologi paling terdepan dalam sebush

karir.
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4. ldentitas
identitas karir {(carecr tdentity) mengandung dua komponen yailu
individe memiliki kesadaran yang konsisten dan jefas menyangkut
minat-minat, nilai-nilai, ekspektasi-ekspektasi masa depan. Kedua,

hagaimana individu melihat hidup mereka konsisten sepanjang waktu.

2.2.1 Perencanaan Karir
Perencanaan kanr (carcer planing) adalah proses melalutnyva
individu karvawan mengidenufikasi dan mengambil langhab-langkah
untuk mencapai tujuan-tujuan kanrya (Simamora, 2001:504). Sebagian
orang, karir sudah direncanakan dan disiapkan secara terarah. Untuk vang
lainnva bisa jadi sebuah karir dikatakan sebagat peristiwa keberuntungan.
(Mangkuprawiro, 2003, [79).

Orang vany berhasii umumnva mengidentifikasi tujuan kanr,
merencanakan karir seria metakukan berbagai kegiatan untuk flu. Melalu
perencanaan karir, seseorang bisa mengevaluass kemampuan dan minatnya
sendirt, mempertimbangkan kesempatan karir alternatif, menyusun fujuan
karir dan merencanakan aktivitas-aktivitas pengembangan praktis. Ada
dua elemen dalam perencanaan karir yaitu perencanaan karir individual
(ivddividual  career plaming) serta perencanaan  Karic organisasional
{organizefionut  carcer planning). Perencanaan  kanr  arganisasianal
mengintegrasikan kebutuhan sumber daya manusia dan sejumiah aktivitas
karnir, lebih menttikberatkan pada jenjang dan jalur karir. Perencanaan karr

individual tertokus pada individu dan ketnginan, Keahlian dan hasrat

Tesis Pengaruh tingkat pendidikan.... Krisna Diyah W.K.



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

—
VP

masing-masing individu. Sehingya perencanaan kanr harus sesual antara

tujuan pribadi dengan Kesempatan-kescmpatan yang  sccara realtus

tersedia. Perencanaan karir individual dan organisasional tidak bisa

dipisahkan. Perencanaan karir oleh individu meliputi :

{_ Penilaian diri untuk menentukan kekuatan, kelemahan, tujuan, aspiras,
preferensi, kebutuhan, ataupun jangkar kaninya (career anchor).

Penilaian pasar tenaga kerja untuk menentukan tipe kesempatan yang

-2

tersedia baik di dalam maupun di luar organisasi.
3. Penvusunan tyjuan karir berdasarkan evaluasi ini.
4. Pencocokan kesempatan terhadap kebutuhan dan tujuan serta
pengembangan strategr kanr.
5. Perencanaan transisi karir.
Sebuah strategi karir vang efektif dari perspektif individu pada
umutnva memtliki
{. Fleksibilitas. Individu dapat menyesuaikan arah karic datam menjawab
perubahan tujuan atau perubahan sumber duyva.
2. Onentast pada tujuan. Individu merasa bahwa 1a berkembang

sepanjang jatur kanr yang berjangka panjang.

Ly

Orientast pada aktivitas. Individu mcnerjemahkan maksud dan
(wjuannyva Kedalam suatu rencana tindakan.
4. Orentasi pada peran. Individu memfokuskan diri untuk memegang

peran terienty,
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5 Kemauan mengambil resiko.  Individu berkzinginan  untuk
menggunakan sumber daya pribadi untuk jangka waklu yang cukup
panjang guna mencapai suatu tujuan.

6. Kemampuan menyelesaikan konflik. Individu dapat merekonsiliasikan
berbagai dimensi karit yang berkonflik.

7. Qrientasi pada rcalitas. Individu menyusun rencana berdasarkan
realitas, dia terlibat dengan orang-orang dalam posisi tanggung jawab,
mempelajari cara yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan, dan
menggunakan pengalaman sebagai basis penilaian diri.

8 Perspeklif yang luas terhadap pekerjaan. Individu mengetahui bahwa
karir tidaklah berlangsung terasing dari organisasi, heluarga, dan
dininya sendir.

9. Toleransi terhadap ambiguitas. Individu dapat menenma beberapa
ketidakpastian dalam perhembangan karirnya.

10. Kejelasan dan spesifisitas. Individu membuat aktivitas dan tujuan yang
jelas dan spesifik, khususnya dalam jangka pendek.

Sehingga perencanaan karir diawali dari penilaian din (self
usscssmend), vang membantu sescorang melihat jangkar kanir (curcer
anchor) mana vang kemungkinan paling dominan. Sclanjutnya akan
membuat tyjuan tealistk dan mepentukan apa vang akan dilakuhan agu
mencapal  lujuan  tersebut,  berikut  konsekuensinya.  Penilatan  din
membantu sangat membantu untuk menentukan opsi pekerjaan, kebutuhan

pengembangan diri hungga menentukan tujuan kanr.
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Perencanaan kanr senantiasa dikonsentrasikan pada kesempatan-
kesempatan promosi. Padahal pada beberapa poin, perencanaan kanr perlu
pula terfokus pada pencapaian keberhasilan psikologis yang tidak harus
selalu memertukan promasi.

Namun karir seringkalt didentikkan dengan promosi. Promosi
{promotion) terjadi pada saat sescorang karyawan berpindah dan suatu
pekenjaan ke posisi lamnnya yang febth tinggi gap, tangpung jawab,
dan/atau jenjang orgamsasionalnya (Simamora, 2001:787). Umumnya
promosi menuntut karvawan meningkatkan keahlian, kemampuan serta
tangpunpgjawab

Promosi diartikan sebagai perpindahan jabatan yang lebih tingn
scbagaimana dintarakan Flippo (Hasibuan, 2001:107) bahwa promosi
adalah :

“A promotion involves a change from one job to another jod

that 18 better m term status and responsibiluy. Ordinary the

change 1o the higher job is accompanied by increased pay and
privileges, but not always.”

“Promosi berarti perpindahan dari suatu jabatan ke jabatan [ain

yang mempunyal status dan tanpgung jawab vang fcbih tinpgt.

Riasanya perpindahan ke jabatan yang lebith tingg disenta

dengan penigkatan gapi/upah lainnya, walaupun tidak sclatu

demikian.”
Meskipun promosi disdentikkan dengan jabatan, tanggung jawab serta gaji

vang lebith tinggr, disisi lain ternyata Flippo juga mengungkapkan bahwa

promosi tidak selalu ditkuti oleh jabatan dan gaji vang lebih tinggi.
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Beberapa kriteria yang dipakaf orgamisasi guna membual keputusan-
keputusan promosional yaitu
{. Senioritas. Senioritas (seniority) diartikan scbagai lamanya masa dinas
karyawan.
2. Kinerja (performance). Penilatan kinerja sebelumnya, rwayat
pelatihan dan pengembangan, pendidikan formal, penghargaan khusus,

data kinerja lainnya.

L

Kemampupromosian (promotability). Prestasi atau kesuksesan dimasa

lalu.

4. Karakteristik pribadi. Variabelnys antara lain usia, ras wama kulit,
agama dan jenis kelamin.

S. Nepotisme. Nepotisme adalah  menunjukkan  favoritisme  atau
perlindungan terhadap sanak keluarga.

6. Faktor sosial. Keanggotaan dalam klub atau partai tertentu, fulusan dari
universitas tertentu, partisipasi dalam olah raga tertentu.

7. Persahabatan

Sementara menurut Hasibuan (2001:108) bahwa pcdoman yang
dijadikan dasar untuk mempromosikan karyvawan adatah:
L Pengataman (sentoritas)

R, Kecakapan (whiling)

Lt

Kombinasi pengalaman dan kecakapan sepertt lamanya dinas, yjazah

pendidikan formal vang dimiliki, dan hastl yjtan kenatkan golongan.
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2.2.3 Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja karvawan perlu diperhatikan, karena terpuaskannya
berbagai keinginan dan kebutuhan karyawan sangat menentukan sikap dan
perilaku mereka dalam bekerja. Menurut Robbins (1996:26), kepuasan
keria adalah suat sikap umum terhadap pekenaanscseorang, selisth antara
banyaknya ganjaran yang dilenma seorang epkerja dan banyaknva yang
mercka vakini scharusnya mercka tenma Scscorang dengan tingkat
kepuasan kega tinggl menunjukkan sikap positif terhadap kena tersebut,
sebaliknyaorang vang tidak puas dengan pekerjaannya menunjukkan sikap
negatif terhadap kerja tersebut.

Sementara menurut Siagian (1996:295) kepuasan kerja merupakan
suatu cara pandang seseorang, baik yang bersifat positif maupun negatit’
tentang pekenaannya. Kepuasan kerja menurut Tiffin seperii dikutip oleh
As’ad (1995:104) kepuasan kerja berhubungan dengan sikap dan karyawan
terthadap peckegaannya sendiri, situasi kenja, kerjasama antara pimpinan
dengan sesama karyawan.

Pengertian kepuasan kerja juga dikemukakan oleh Davis dan
Newstrom (1990:105). kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan
pegawai tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mercka.

Berdasarkan pendapat-pendapat  diatas, maka kepuasan kenja

adalah sebagai berikut:

Tesis Pengaruh tingkat pendidikan.... Krisna Diyah W.K.



Tesis

2.3

ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

1. Suatu pernyataan sikap, perasaan dan emost seseorang terhadap
pekerjaan  atau pengalamannya dalam bekerja yang sering
dinyatakan dengan ungkapan scnang atau tidak scnang.

2. Kepuasan kerja seringkali ditentukan oleh seberapa besar
penghargaan atau imbalan vang ditenima karyawan dibandingkan
dengan yang diharapkan oleh karyawan, dihubungkan dengan
pekerjaan mereka.

3. Kepuasan kerja menunjukkan sikap yang dihubungkan dengan
pekenaan itu sendin, seperti pengupahan, peningkatan kanr atau
peluang promosi, sikap terhadap kerja sama antara rekan kerja dan

sikap terhadap kondisi kegja.

Pendidikan

Kosep pendidikan dan pelatihan di ketenagakenaan seringkali tidak
dibedakan. Padabal scbenarnyz ada perbedaan antara pendidikan dan
pelatithan. Beberapa defimst tentang pendidikan antara lain menurut Edwin
B. Flippo (Hasibuan, 2001.68-69)

“Fducation ix concerned with increasing general knowledge
and understanding of owr total enveronment.”

“Pendidikan adalah  berhubungan dengan peningkatan
pengetahuan umum dun pemahaman atas lingkungan kita
secara menveluruh "

Pendidikan terkait dengan pekegaan di masa datang  seperti

diungkap Nadler dan Nadler (Sofo, 2003:137) bahwa pendidikan merupakan

pembelajaran vang disediakan pengusaha kepada pekerja berkaitan dengan
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pekerjaan vang akan datang. Sependapat dengan Nadler dan Nadler,
Kartadinata mengungkapkan bahwa pendidikan bukanlah sebatas
menyiapkan manusia yang menguasal pengetahuan dan ketrampilan yang
cocok dengan dunia kerja pada saat ini, melainkan juga manusia yang
mampu, mau, dan siap belajar sepaniang hayat (Kartadinata, 1997) Sehingga
melalui  pendidikan akan membert manfaat pada organisasi berupa
produktivitas, moral, cfisiensi, efektivitas dan stabilitas orgamisasi, dan tiusa
dikatakan bahwa pendidikan merupakan investas: masa depan.

Sementara pendidikan diarikan sebagar usaha membentuk manusia
scutuhinya seperti dalam Instrukst Presiden Republik Indonesia No 15 tahun
1974, pendidikan adalah segala usaha untuk membina kepribadian dan
mengembangkan kemampuan manusia Indonesia, jasmaniah dan rohaniah,
yang berlangsung seumur hidup, baik di dalam maupun di luar sekolah,
dalam rangka pembangunan persatuan Indonesia dan masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila.

f.ebih khusus mengungkapkan tentang pendidikan pegawai seperti
diulas lLeonard Nadler (Notoatmodjo, 2003:98-99) bahwa pendidikan
pegawai (employee education) adalah kegiatan pengembangan sumber daya
manusia untuk meningkatkan total dari pegawai di luar kemampuan d
bidang pekenaan atau jabatan vang dipegang. Tujuan pendidikan pepawai
adalah untuk mempersiapkan pegawai dalam menempati posisi atau jabatan

vang haru.
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Pendidikan pada umumnya berkaitan dengan mempersiapkan calon
tenaga vang diperlukan oleh suwatu instansi atau organisasi, orientasi
pendidikan febih pada pengembangan kemampuan umum. Pendidikan pada
umumnya menekankan kepada kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor
memperoleh perhatian yang seimbang. Onentasi wakiu pelaksanaan tugas
serta kemampuan khusus pada sasaran relauf memerlukan waktu yang lama
serta pada akhir pendidikan peserta pada umumnya memperoleh 1jasah atau

“gelar”.

2.4 Senioritas

Sampal saat im masih banyak orgamisasi yang menggunakan
seniorilas sebagai dasar dalam penentuan jabatan. Scnioritas diartikan
sebagal lamanya masa dinas yang diakui oleh suatu organisasi.(Flippo,
1984:286) Terdapat beberapa alasan mengapa senioritas dipunakan sebaga

kriteria mempromosikan karyawan antara lain -
1. Senioritas mungkin dianggap cara yang absah untuk melakukan promosi
karena senioritas menghindari masalah-masalah bias dan sikap memihak
manajemen terhadap karyawan yang difavoritkan kesempatan pertama

Promosi.

=

Semionitas menghemat waktu, mudah dan cara yang tidak menyakitkan
untuk membuat keputusan promosi.

3. Biasanya terdapat beberapa korelasi antara senioritas dan kinerja

4. Semontas mengimbal karyawan loyal yang telah bekerja keras selama

beberapa tahun untuk menghasiikan produk dan jasa perusahaan.
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Disisi lain senoritas juga mempunyai kelemahan yaitu pka karyawan
vang kemampuannya terbatas, tetapi karena sudah lama bekerja tetap

dipromosikan.

2.5 Motivasi

Motivasi ditafsirkan secara berbeda-beda oleh para ahli sesuai
dengan tempat dan kcadaan masing-masing ahli tersebut. Seperti Hersey dan
Blanchard (1992:48) motivasi adalah kemauan untuk berbuat sesuatu,
sedangkan motif adalah kebutuhan, dorongan atau impuls. Fhippo (Hasibuan,
2001:142) berpendapat bahwa motivast adalah suatu keahlian, dalam
mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil,
schingga keinginan para pegawai dan tujuan orgamisasi sekaligus tercapai.
Menurut Koonts dkk (1989) mengemukakan bahwa motivasi adalah sebagai
suatu reaksi, yang diawali dengan adanya kebutuhan, yang menimbulkan
keinginan atau upaya mencapai tujuan, vang sclanjutnya mecnimbulkan
ketegangan vaitu keinginan vang belum terpenuhi, kemudian menvebabkan
timbulnya tindakan yang mengarah pada tujuan dan akhimya memuaskan
keinginan. Kebutuhan yang dimaksud adalah bukan kebutuhan-kebutuharn
vang sederhana, karcna dipengaruhi oleh lingkungan. Pemenuhan suatu
kebutuhan 1ty sendiri dapat pula memmbulkan Kkeengganan  untuk
memuaskan kebutuhan lain. Selanjutnya dikatakan bahwa untuk memotivasi
seseorang perlu adanya motivator dapat berupa gaji yang lebih tinggi,

iabatan vang {ebih baik, pengakuan dari rekan kerja dan scbagainya.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan suatu tindakan seseorang untuk mengajak orang {ain melakukan

sesuatu guna memenuhi kebutuhannya

2.6 Teori Hierarki Kebutuhan Abraham H. Maslow

Membicarakan kebutuhan manusia pasti tidak akan ada habisnya
scrta bentuknya pun bermacam ragam. Manusia sclalu berusaha untuk
memenuhi segala kebutuhannya tersebut sampai akhir hayatnya. Seperts
kebutuhan untuk meningkatkan karr, karyawan akan melakukan berbagai
usaha untuk bisa memperoleh karir vang lebih baik. Kebutuhan itulsh
schenamya vang menjadi motivator yang baik. Menurut Maslow (Hasibuan,
2001:150) bahwa kebutuhan yang diinginkan seseorang itu benenjang.
Artinya, jika kebutuban yang pertama telah terpenuhi, kebutuhan tingkat
kedua akan muncul menjadi yang utama. Selanjutnya jika kebutuhan tingkat
kedua telah terpenuti, muncul kebutuhan tingkat ketiga dan seterusnya

sampat tingkat kebutuhan kelima.
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Gambar 2 1 menunjukkan tingkat kebutuhan yang terus bertambah
seiring dengan penuas kebutuban 1tu sendin. Hal itu didasarkan pada :

1. Manusia adalah makhluk sosial yang berkeingman. la selalu
menginginkan letnh banyak. Keinginan tersebut terus-menerus dan
hanya berhenti bila akhir hayatnya tiba.

2. Suatu kebutuhan vang telah dipuaskan tidak menjyadh alat motvator bagi
pelakunya, hanya kebutuhan vang belum terpenuhi yang akan menjadi
motivator

3. Kebutuhan manusia tersusun dalam suatu jenjang/hierarki, vaitu:

a. Phvsikological needs (kebutuhan fisik dan biologis)
Pinsikelogica! needs yaitu kebutuhan untuk mempertahankan hidup.
Yang termasuk dalam kcbutuhan ani adalah kebutuhan makan.
minum, perunahan, udara dan sebagainva. Keinginan untuk
memenuhi kebutuhan ini merangsang sescorang untuk berperilaku

atau giat bekerja.

WMILIP B
, PERPURATAE Axi-
WEIVEESITAS AIRLANGGSE
SURARBAWA ;

Tesis Pengaruh tingkat pendidikan.... Krisna UlyﬁﬁV.K.




ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

b. Safety and Secuity Needs (kebutuhan keselamatan dan keamanan)
Safety and secuity needs adalah kebutuhan akan kebebasan dari
ancaman vyakm merasa aman dan ancaman kecelakaan dan
keselamatan dalam melaksanakan pekegaan. Sehingga dalam
melaksanakan aktivitasnya seseorang bisa tenang,

c. Affiliation or Acceprance Needs or Belongingness (kebuluhan

sosial}
Affiliation or ucceptance needs or belongingness adalah kebutuhan
sosial, teman, afiliasi, interaksi, dicintai dan mencintai, serta
diterima dalam pergaulan dafam ktlzlompok pekena dan masyarakat
lingkungannya

d. Lsteem or Status Needs (kebutuhan akan penghargaan atau prestise)
Lsteem or status needs adalah kebutuhan akan penghargaan dirt dan
pengakuan serta  pengharpaan  prestise dari  karyawan  dan
masyarakat lingkungannva Prestise dan status dimanivestasikan
oleh banyak hal yang digunakan sebagat simbol status tersebut,

¢. Self Actualization (aktualisasi diri)

Seff actualization adalah kebutuhan akan aktualisasi dini dengan
menggunakan kemampuan, kctrampilan_, dan potensi optimal untuk
mencapal prestasi kerja yang sangat memuaskan. Kebutuhan fni
merupakan realisasi lengkap potensi sesearang secara penuh. Lebih
luas lagl dikemukakan Mangkunegara (2000:95), bahwa kebutuhan

untuk  mengakiualisasikan  din vaitu  kemampuan  untuk
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menggunakan kemampuan, skill dan potensi. Kebutuhan untuk
berpendapat dengan mengemukakan i1de-idc memben penilaian dan

kritik terhadap sesuatu.
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KERANGKA KONSEPTUAIL DAN

HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Kounseptual

BAR 3

Berdasarkan kajian teonitis seperti yang telah diuraikan pada Bab 2,

benkut ni dikemukakan kerangka konseptual :

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Pendidikan (X;)

Senioritas (X3)

Motivasi (X;z)

I. Kinerja

2. Kemampupromostan
3. Karakteristik individu
4. Nepotisma

5. Faktor Sosial

6. Persahabatan

: Ditehtn

__________ - Tidak ditehin

h 4

Kanr (Y}
Promiosi
Kepuasan

s

5

Scsuai dengan kajian teori yang ada aspek —aspek penting vang

menunjang kanr bagi PNS adalah pendidikan, senioriias dan molivasi,

Dengan semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh maka PNS

26
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memiliki salah satu komponen untuk dipromosikan. Promosi jabatan
berdasarkan jenjang pendidikan 1t sesuar denpan aturan pengangkatan
pegawai dan termasuk sajah satu yang diperimbangkan oleh Baperjakat.
Aspek yang lain adalah senioritas. Semontas yang dimaksud adalah lama
kerja atau masa kena pegawai dalam sebuah isntansi. Harapan dari adanya
aspek sentoritas adalah ini adalah semakin banyaknya pengetahuan yang
diterima pegawai. Pengalaman yang banyak akan membuat pegawal mampu
mengatasi permasalahan kerjanya dengan baik.

Faktor yang penting lainnya adalah motivasi. Semakin tinggi motivasi maka
akan membuat pegawal semakin memacu din untuk mencapai karir yang
baik. Motivasi in1 merupakan komponen internal yang cukup penting.

Selain faktor - faktor pendidikan, senioritas dan motivasi, faktor
lain yang diduga juga ikut berpengarub pada karir pegawai adalah kinerja,
kemampuscsuaian, karakteristik individu, nepotisme, faktor sosial dan

persahabatan namun tidak diteliti dalam pencittan ini.

3.2 Hipotesis Penclitian
Terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan, senioritas, dan

motivasi terhadap karir karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan.
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BAB 4

METODE PENELITIAN
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan maksud dapat menjelaskan
Pengaruh Tingkat Pendidikan, Senioritas dan Motivasi terhadap Karr
Karyawan Dinas Pendidikan KabupatenPacitan. Gleh karena itu, penelitian
ini merupakan tipe penelitian penjelasan (explanatory research) dengan
melakukan pengamatan/non eksperimen karena penelitian ini menjelaskan
hubungan kausal antara varabel-vanabel melalu pengupian  hipotesa
{Singarimbun, 1989:5). Penelitian penjelasan int menurut Sugivono (1994)
adalah untuk menganalisis hubungan antara satu vanabel denpan variabel

lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya.

4.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian in1 adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil di Dinas
Pendidikan Kabupaten Pacitan yvang berjumlah 84 orang, Untuk menentukan
Jjumlah anggota sampel besar, dapat mencntukan kurang lebih 25-30% dari
jumlah subjek tersebut.(Arikunto, 2003:125) Berdasarkan dari presisi serta
kebutuhan analisis yang dikehcndaki dalam penelitian ini, bahwa makin
tinggi tingkat presisi dan kebutuhan analisis yang dikehendaki. makin besar
sampel yang harus diambil maka sampel yang diambil. Disamping itu
adanya pertimbangan distribust normal yang harus dipenuhi oleh pengujian

regrest maka besar sampel yang diambil adalah 30 orang. Teknik

28
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pengambilan sampef dengan menggunakan teknik Pengambilan Sampel
Acak Sederhana (Simple Random Sampling). Yaitu sampel yang diambil
sedemikian rupa schingga tiap unit penelitian atau satuan clementer dari
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel.

{Singarimbun, 1989:155-156)

4.3 Vuriabel Penelitian
4.3.1. Klasifikasi Variabel
Vanabel-vaniabel vyang diteliti  datam  penelittan 1 dapat
diklasifikasikan sebagar berikut
1. Variabel tergantung (Dependent Fariahel 7 Y) adalah karir Karyawan
Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan.
2. Vanabel bebas (/ndependent Variabel / X) adalah variabel tingkat
pendidikan (X}, senioritas (X,), dan motivasi (X;) yang dapat

mempengarubn karir Karyawan Dinas Pendidikﬁn Kabupaten Pacitan.

Lad

Vanabel Luar (chstraneous varichel) adalah variabel-variabel yang
diluar hubungan yang hendak diteliti atau vanabel yang ikut
mempengaruht kanr karvawan [Jinas Pendidikan Kabupaten Pacitan,
namun  dalam  penefitian 1 tidak  ditelit yaitn kinena,
kemampupromosian_karakteristik  individu, nepotisme, faktor sostal

dan persahabatan.
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4.3.2. Definisi Operasional Variabel dun Indikatornya
1. Variabel tergantung atau Dependent Variabel yaity pemyataan masing-
masing ukuran jenjang kanr yaitu terdini dan promosi (jabatan yang
jebih tinggi dan tanggung jawab yang lebih besar) serta kepuasan.
2. Variabe! bebas atau /ndependert Variabel
a. Variabel tingkat pendidikan: yaitu pemyvataan responden tentang
tingkat pendidikan formal, kesesuaian ilmu dengan pekenjaan saat
i
b. Vanabel senioritas: yaitu permyataan responden tentang masa
kenja, lama jabatan terakhir yang diduduki, lama golongan ruang

yang dumtlikt.

o)

Vanabel motivast yailu pemvataan responden tentang  cara

pentaian din (self assessment) karyawan masing-masing terhadap

tingkat kebutuhan PNS vyang terdirt dan  indikator hserarki

kebutuhan Abraham A. Maslow sebagai benikut :

|. Kebutuhan fisiologi, merupakan cara penilatan din sendin
tentang tingkat kebutuhan fisiolog yang harus dipenuhi seperts
makan, minum, pakaian, tempal tinggal, Tingkat kebutuhan ini
dapat dilihat melaln tempat atau fokas), harga, vanasi dan
hingkungan sehingga dapat meningkatkan kebutuhan fisiologis

atau scbaliknva.

[

Kebutuhan rasa aman, merupakan cara penifaian diri sendir

tentang kebutuhan rasa aman, vaitu kcamanan fisik dalam
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menjalankan tugas, tidak pemah mendapat ancaman baik fisik
ataupun mental, tunjangan kesehatan sehingga dapat
meningkatkan kebutuhan rasa aman atau sebaliknya.

3. Kebutuhan sosial, yaitu cara penilaian diri sendin tentang
tingkat kebutuhan sosial, seperti adanya kelompok kerja,
hubungan kerja yang harmonis, bersedia menenima kritik
schingga dapat meningkatkan kebutuhan sostal  atau
sehaliknya.

4 FKebutuhan harga diri, cara penilalan din sendin tentang
kebutuhan harga diri yaitu status sosial, pujian, penghargaan
dan profesionalisme sehingga dapat meningkatkan kcbutuhan
rasa harpa din atau sebaliknya.

5. Kebutuhan aktualisasi diri merupakan cara penilaian din
sendini tentang kebutuhan aktualisasi dirl yaitu kemauan untuk
meningkatkan kemampuan, kemauan untuk mengembangkan
1de-ide, kemauan untuk berprestasi, kemauan untuk memberi
tefadan, bertindak tegas sehingga dapat meningkatkan
kebutuhan aktualisasi dirt atau sebaliknya.

Berdasarkan penjelasan definisi operasional dart semua variabel
dalam penelitian im, maka jents data semua vanabel tersebut adalah: jems
data interval dan menggunakan skala pengukuran interval sebagai
pengukuran kuantitatif vang merupakan suatu pemberian angka kepada

kelompok dari obyek vang mempumyai sifat skala nominal dan ordinal
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ditambah dengan sifat lain yaitu jarak yang sama dan obyek yang diukur.
Hal ini sesuai dengan metode statistik yang digunakan yattu regresi linier
berganda dan setiap pertanyaan memiliki bobot yang sama berdasarkan

jumlah skor dari masing-masing pertanyaan.

4.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data datam
penelitian ini adalah menggunakan kuesioner, yang bensi pertanyaan-
nertanyaan vang berhubungan dengan variable yang ditelitt. ftem pertanyaan

tersebut kemudian diben skor.

4.4.1, Penentuan Skor

Indikator-indikator dari semua variabel dalam penelitian ni
dijabarkan dalam item-item pertanyaan, dimana sctiap pentanyaan
diberi range skor antara 0 - 4 untuk pernvataan yang positif dan
masing-masing jawaban memiliki bobot sebagal berikut: katagor
sangat tidak setuju dengan skor O, katagon tidak setuju dengan skor 1,
katagori tidak tentu dengan skor 2. katagori setuju dengan skor 3,
katagon sangat setuju dengan skor 4, dengan pernvataan vang
diajukan. Terhadap skor untuk setiap iem pada schap jawaban

responden dilakukan penjumlahan sehingga dapat diperolch total skor.
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4.4.2. Uji Fisibilitas, Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji fisibilitas kuesioner merupakan uji untuk melihat apakah kuesioner
favak untuk mengambil data atau tidak. Fisibihtas diujikan pada 3 orang
responden. Diharapkan hasil dar pengujian fisibilitas dapat digunakan sebagai
dasar untuk memperbaiki redaksi dan untuk melihat tingkat pemahaman
responden akan kuesioner.

Validitas instrumen (alat ukur) adalah ukuran sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat tes dalam melakukan fungsi ukurannya atau sejaih mana
suatu alat ukur dapat mengukur apa yang ingin diukur {(Singanmbun, 1989:124).
Tehnik vang digunakan dalam mencan validitas item adalah tehnik Korelasi
Product Momeni dari Karl Pearson (Validitas interval), yang mendasarkan pada
data pcrhitungan dengan angka kasar seperti apa adanva (Hadi, 2000:23) dengan
rumus sebagai benkut :

NIXY - (LX) (ZY)
VONEX® - (SXY)(VEYT - (2Y))

rN\' =

Keterangan :
r,, = Korelasi Product Momenr amtara x dan v
N = Jumlah subvek vang akan ditciiti
X~ Skor tiap item
Y = Sker total
Dalam penelitian mi digunakan taraf sipnifikans: 5 % (0,05} atau
batas toleransi menenma Kkesalahan dars hasil hipotcsa terhadap ntla

parameter popuiast artinva apabila hipotesis penehitian benar maka tingkat
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signifikansinva sebesar S % terscbut menunjukkan prosentas: peluang rata-
rata sampel atau nilai statistik vang lerletak diluar batas kepercavaan. Hal
ini supava diketahui nilai korelasi vang diperoleh sudah signifikan atau
belum. Penentuan valid atau tidaknva pernvataan atau item ditentukan
melalui besarmva koefisien dan arah korelasi. Bila antara skor pernyataan
dengan skor totalnva arah korelasinva negatif, maka tanpa melihat
besarnva koefisien item tersebut dinvatakan tidak valid.

Apabila antara skor pernvataan dengan skor totalnva berarah
korelas: positif, maka penentuan valid tidaknya item dilihat dani besarnya
koefisien korelasi. Jika koefisien korelasi vang diperoleh febth besar
daripada nilai tabel korelas;, maka item tersebut dinvatakan vahid
Sebaliknva jika besamva korelasi vang diperoleh iebih kecil daripada tabel
korelasi, maka item tersebut dinvatakan tidak vahd. Penentuan validitas

dalam penelitian ini menggunakan bantuan paket SPSS.

4,43, Realibilitas Instrumen Penelitian
Realibilitas menumjukkan sejauhmana suatu alat ukur (instrumen)
dapat dipercaya atau diandalkan. Dengan kata lain, sgjauh mana alat ukur
tersebut dapat memberikan hasil vang korclatut tidak berbeda pika
dilakukan pengukuran ulang {(Azwar, 1995:6) Lyan iiem-stem vang vahd
dilakukan pengukurang ulang, vang bertujuan untuh mengupn stabilitas

interval butir pertanvaan dalam mengungkap indicator.
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Perhitungan keadaan butir dalam penelitian 111 menggunakan teknik Alpha
dari Cronbach. Alat pengumpul data handal apabila memiliki koefisien
realibilitas Iebih hesar atau sama dengan 0,6. Alasan digunakan teknik 1
karena teknik ini cocok untuk menguji realibilitas instrumen masing-

masing butirnya mempunyai lebih dan satu alternatif jawaban.

4.5 Lokasi dan Waktu

Penelittan ini dilakukan di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten
Pacitan di Ji Dewi Sartika no 17 Pacitan dan tanggal 1 Juli sampai dengan

31 Juli 2004.

4.6 Prosedur Pengumpulan Data
4.6.1. Jenis dan Sumber Data

1. Data pnmer adalah daia vang diperolieh jangsung dan karvawan Dinas
Pendidikan Kabupaten Pacitan tentang tingkat pendidikan, senioritas
dan motivast serta kanr karvawan ihnas Pendidikan Kabupaten

Pacitan.

2. Data sckunder adalah data yang diperoleh dan dokumen-dokumen atau
laporan tentang tingkat pendidikan, scnioritas dan otivasi serta karir

karvawan Dinas Pendidikan Kabupaien Pacitan.

4.6.2. Cara Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data dalam suatu penelitian yang meliputi dua

Jenis sumber data vailu data pnimer dan data sekunder tersebut sangat
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diperlukan kelepatan sejurmlah informasi yang refevan dengan data tentang
vanabel-variabel penelitian. Penting pula untuk menyederhanakan data
vang akan dikumpulkan ity, agar penehiti dapat membuat Kesimpulan-
kesimpulan terhadap data yang dikumpulkan tersebut. Maka dalam
penelitian ini menggunakan cara atau metode pengumpulan data sebagai
berikut :

a. Observasi, vaitu mengadakan pengamatan dengan secara langsung
oleh peneliti pada obvek vang ditelin, untuk memperoleh informasi
atau data vang jelas untuk dikumpulkan dalam penelitian tmi meliputi
data tentang tingkat pendidikan. senioritas. dan motivasi, serta karir
karvawan Dinas Pendidikan Kahupaten Pacitan.

b, Wawancara. vaitu suatu proses interaksi dan komunikas: dengan cara
wawancara secara langsung oleh peneliti terhadap sampel penelitian
dengan menggunakan daftar pertanvaan vang telah dibagikan febih

dahulu {kuesioner).

4.7 Cara Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan cara
sebagai berikut :

1. Pemeriksaan data (editing), sebelum dilakukan pengolahan data perfu data
tersebut diperiksa terfebih dahufu Dengan kata lain, data atau informasi
vang telah dikumpulkan dari kuesioner vang dibagikan perlu dibaca atau
dipeniksa sekals lagi dan diperbaiki jika masih terdapat hal-hal vang salah

atau masih meragukan, seperti lengkapnya pengisian jawaban.
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2. Pembuatan kode (coding), melakukan coding terhadap data yang sudah
diedit, sebagai usaha untuk menyederhanakan data, yaitu dengan memberi
simbul apngka pada masing-masing katagori jawaban dan  sumber
responden.

3. Membuat tabulasi data, yaitu dilakukan dengan memasukkan data ke
dalam tabel-tabel dan mengatur angka-angka sehingga dapat dihitung

jumlah jawaban dalam berbagai katagori.

4.8 Cara Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan
paket program komputer SPSS. Seteiah dilaksanakan pengolahan data, maka
seianjutnva dilakukan analisis data untuk mengetahut pengaruh dan variabel-
variabel bebas terhadap varabel terikat/tergantung dengan menggunakan
model analisis regres1 hinier berganda (mulriple regression analvsis) yang
diolah melalui program SPSS. Model ini dipilih karena ingin mengetahui
besamya kontmtbusi  pengaruh  variabel bebas terhadap variabel
terikat/tergantung, baik. secara parsial maupun secara bersama-sama. Sefelah
data diolah dan dianalisis secara kuantitatif, kemudian dilakukan analisis
kualitatif untuk memberikan penjelasan atau makna dari analisis kuantitatif.
Adapun tformula dari regrest linier berganda sebagai berikut:
Y = bo Xy +B: Xy +b: Xz te
Keterangan:

= Vanabel lergantung/terikat

Y
b, = Konstanta (initerseption poind)
X, = Tingkat pendidikan
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Xa — Senioritas

Xz = Motivast

by .bs. bx = Koefisien regresi parsial
e — Pengganggu

Untuk membuktikan hipotesis dalam penclitian m digunakan up-F,
yaitu untuk menguji keberartian koefisien regresi secara keseluruhan, Hal
ini untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas secara serempak

mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel tenkat/tergantung.
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BAB 5

ANALISIS HASIL PENELITIAN

£.1 Gambaran Umum Dinas Pendidikan

Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten mecrupakan unsur pelaksana
Pemerintah Kabupaten dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Kantor Dinas

Pendidikan Kabupaten Pacitan terfetak di jatan Dewi Sartika no 17 Pacitan.

a. Tugas Pekok
Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan mempunyai tugas melaksanakan

kewenangan otonomi dacrah dibidang pendidikan.

b. Fungsi
Dinas Pendidikan mempunyai fungsi:
a. Perumusan kebijakan teknis dibidang pendidikan;
b. Pemberian perijinan dan pelaksanaan pelayanan umusn;
¢. Pembinaan terhadap Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Tekmis dibidang
pendidikan;

d. Pengelolaan urusan ketatausahaan.

c. Susunan Organisasi
Susunan organisast Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan terdini dari:
a.  Kepala Dinas

b Bagian Tata Usaha

39
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¢.  Sub Dinas Program
d. Sub Dinas Pendidikan TK dan SD
c. Sub Dinas Pendidikan SUTP dan SM
f  Sub Dinas Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda dan Olahraga
g Sub Dinas Tenaga Pendidikan
h. Cabang Dinas
i.  Unit Pclaksana Teknis Dinas
j.  Kelompok Jabatan Fungsional,
Untuk Jebih rinci susunan atau struktur organisasi Kantor Dinas

Pendidikan Kabupaten Pacitan dapat dilihat pada Gambar 5.1 di bawah.
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SUSUNAN ORGANISASI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN PACITAN

KEPALA DINAS ]

N | |

| KET.OMPOK JABATAN J

| _ v ‘1 BAGIAN TATA USAHA
| FUNGSIONAL ' a :
B R A 1 i ' '
o |
[ SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN
) ‘ UMUM KEUANGAN KEPEGAWAIAN
- 1 F i - ] l ' l I j —
’ 5UB DINAS 11 suB DINAS PENDIDIKAN { SUBDIN PENDIDIK AN SUBDIN PENDIDIKAN LUAR SUBDIN TENAGA
FROGRAM TK DAN 8§D LSLTP DAN SM SEKOLAH, PEMUDA DAN OR PENDIDIKAN
1 | f — Ll T
—_ e —— _.__1 . 1 7
SERSI [ SEKSI PENGAJARAN | SEKSI PENGAJARAN | SEKS! PENDIDIKAN LUAR SEKSI TENAGAT
7| PENGOLAHAN || TK &S0 . SLTP &SM SEKOLAH DAN SENI | PENDIDIKAN
IR R .
SEKS] SEKSH | SEKSI PENGELOLAAN SEKSI PEMBINAAN SEKSI TENAGA |
[ PERENCANAAN 4 PENGELOLAAN —|  PENDIDIKAN SLTP PEMUDA DAN OLAHRAGA | || PENDIDIKAN |
N PENDIDIKAN TK & &SM | SLTP & SM l
P T T N i N == = o
N - i ' ]
‘ ~ SEKS T SEKSI SARANA, r SEKSI PEMBINAAN
1] EVALUAS! & SEKSISARANA, | PRASARANASLTP & | L_| PERPUSTAKAAN
PELAPORAN PRASARANATK & ; SM
= pgN _“|_J rh—SEKSI PENDIDIKAN
|| SEKSI PENDIDIKAN L Y T
AGAMA TK & SD H -
L ' Gambar 51 Susunan Organisa§i Dinas
—- Pendidikan Kabuopaten Pacitan
UPTD —J“"LCABANG DINAS |
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Data Pegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan sebanyak
84 orang, dan jabatan kepala dinas sampai staf. Lebih rinci jumlah Pegawai
Negeri Sipil Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan dapat dilihat dafam tabel

dibawah:

Tabel 5.1
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan

S T e Total g™
Pos:s:Kaqawan o I R R 7T

1 Kepala Dinas 1 1,2%

2. | Kabag TU - y

3. | Kasubag 3 3,6%

4, i Kasubdin 5 6%

5 K as1 : 16 19%

6. | Stal 59 70,2%

Jumlah 84 100%

Sumber: Data Primer Yang Diolzh (2004)

Tabel 5.1 menunjukkan, bahwa jumlah pegawal negen sipil di Dinas
Pendidikan Kabupaten Pacitan sebesar 84 orang vaitu Kepala Dinas 1 omang
{1,2%), Kepala Sub Bagian 3 orang (3,6%), Kepala Sub Dinas 5 orang (6%), Kasi
16 orang (19%) serta stal 59 orang (70,2%). Scdangkan posisi Kepala Bagian TU
saat dilaksanakan penelitian belum tensi,

Responden dalam penelhitian im adalah 42 orang (50%) dan total
jumlah PNS di Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan. Perincian sampel penelitian

dapat ditthat pada Tabel 3.2 benkut ini
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Tabel 5.2
Perincian Jumlah Responden

1. | Kepala Dinas - i 1,2%

2. | Kabag TU - - - -

3. | Kasubag 2 6.7% 3,6%

4. | Kasubdin g 6.7% e 6%

5. 1 Kasi 5 16.7% 16 19%

6. | Staf 21 70.0% 59 70.2%
Jumlah 30 50% 84 100%

Sumber: Data Primer Yang Diolah (2004),

Tabel 5.2 tersebut diatas menunjukkan bahwa perincian jumiah responden
Kasubag sebanyak 2 orang (6,7 %), Kasubdin 2 orang (6,7 %), Kasi 5 orang {16,7
%) serta Staf sebanyak 21 orang (70 %), dan total pegawai negert sipil Dinas

Pendidikan Kabupaten Pacitan yvang sebanyak 84 orang (100%).

5.2 Diskripsi Responden
5.2.1 Jumlah Responden Berdasarkan Usia
Usia responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.3
Jumlah Responden Berdasarkan Usia

. 7 T WL VT W
1 (tahu!_l) ___M;.... Freknensi : 5o YA o
M <30 1 3.3%
™ 31 3% { 3.3%
- 36 — 40 | 14 1 46.7%
e 41 - 45 | 9 . 300%
5 46 5 D 16.7%
: Jumiah ; 30 C100%

| o

Sumber Data Primer Yang Diolah {2004)
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Responden yang berusia amara 36-40 tahun berjumiah 14 orang (46,7 %;),
vang berusia 41- 50 tahun ada 9 orang (30 %) dan diatas 46 tahun ada 5 crang
(16,7 %). Schingpa bisa dikatakan bahwa hampir semua responden berusia diatas
35 tahun vaitu 28 orang (93,3 %) sisanya berusia dibawah 35 tahun yaitu hanya 2

responden (6,6 %).

5.2.2 Jumiah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden yang berjumlah 30 orang terdin dari 17 orang merupakan
responden laki-laki dan 13 orang adalah responden perempuan, prosentasenya
dapat dilibat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 5.4
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Total
Frckucnsi Yo
i 1. | Laki-laki 17 56 7%
. 2., Perempuan 13 L 43.3%
: Jumtah 30 ! 100
Sumber. Data Primer Yang Diolab (2004).

l No % Jenis Kelamin

Dan tabel diatas menunjukkan bahwa responden laki-laki sebesar 56,7 %%
dan responden perempuan sebesar 43,3 %o, bisa dikatakan jumlah responden laki-

laki dan perempuan hampir berimbang jumlahnya.

5.2.3 Jumlah Responden Berdasarkan Pangkat/Golongan
Pangkat atau golongan divkur dart pernyataan responden tenmtang,
kepangkalanvgolongannya.  Data  diukur dant 30 responden.  Berdasarkan

pangkat/golongan dapat dirinci scbagai berikut:
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Tabel 5.5
Jumiah Responden Berdasarkan Pangkat/Golongan

1. | Pembina (IVa) 3 10.0%
2. | Penata Tingkat I (111d} - -

3. | Penata (Illc) 7 23.3%
4 | Penata Muda Tingkat 1 (11ib) 5 16.7%
5. | Penata Muda (Illa) i/ 23.3%
6. | Pengatur Tingkat I (I11d} 4 13.3%
7. | Pengatur (lIc) 1 33%
8 | Pengatur Muda Tingkat { (Ilb) i 3.3%
9. | Pengatur Muda (ila) 2 6.7%

Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Yang Diolsh (2004).

Jumlah responden vang terbanyak adalah Penata Muda (IIla) dan Penata
(ilic) yaitu masing-masing 7 responden (23,3 %). Sedangkaan responden Pembina
(IVa) ada 3 orang (10 %) Dan sisanya adalah responden vyang

pangkat/golongannya dibawah illa.

5.2.4 Lama Pangkat Terakhir
Lama pangkat terakhir yang diduduki responden dapat dilihat dan tabel
dibawah mu:

Tabel 5.6
Jumlah Responden Berdasarkan Lama Pangkat/Golongan Terakhir

No.| Lama Pangkat/Gol, | . Total
|| (shum) | Frekuensi | %
g 1 33%
. W 8 I 26.7%
My |6 20.0%
i | 3 43.3%
5. L4 2 6.7%
Jumlah 30 100 |

Sumber. Data Primer Yany Diolah  {2004).
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Responden terbanyak telah menduduki pangkavgolongan terakhirnya
selama 3 tahun yaitu sejumlah 13 orang (43,3 %). Responden yang menduduki
pangkat/golongan terakhimya kurang dari [ tahun scbanyak 1 orang (3.3 %), yang
menduduki pangkat/golongan terakhir selama | tahun ada 8 orang (26,7 %).
Responden vang menduduki pangkat/golongan terakhimya 2 tahun ada 6 orang

(20 %), sedangkan yang menduduki pangkat/golongan terakhimya sudah 4 tahun

sebanyak 2 orang (6,7 %).

5.2.5 Jumiah Responden Berdasarkan Eselon
Data responden tentang eselon diolah dari pernyataan responden, yvang

rinciannva dapat dilihat pada tabel dibawah nt:

Tabel 5.7
Jumlah Responden Berdasarkan Eselon

e M a— Total -
ear g Eselon | Frekuensi Ye .
1. {lla 2 6.7%
2. |IVb 1 3.3%
3. 11Va 4 13.3%

- 4. | Staf 23 ;. SO

!, Jumlah ! 30 11 100

Sumher: Data Primer Yany Diolah (2004).

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa eselon responden terbanvak 1Va (13.3 %).
diikuti eselon iila sebanvak 2 orang (6.7) dan eselon Vb ada 1 orang (3.3 %).

Sedangkan 23 orang (76,7 %) dari responden belum memiliky eseion,
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5.2.6 Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa kerja responden cukup bervariasi, data selengkapnya bisa dilthat
pada tabel berikut ini:

Tabel 5.8
Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja

: 2 AR ALY A
1. | <6 2 6.7%
2. | 7-13 6 20.0%
3. 14 -20 12 40.0%
4, 121-27 6 20.0%
3 >28 4 13.3%

Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Yang Diolah (2004).

Dari tabel tersebut diatas terfihat bahwa, sebagian besar responden telah
bekerja lebih dari 14 1ahun yaitu 32 responden, yaitu masa kerja 14-20 tahun ada
12 orang (40 %), masa kerja 21-27 tahun ada 6 orang (20 %), masa kega diatas 28
tabun ada 4 orang (13,3 %) dan hanya 8 responden yang masa kerjanya kurang

dart 14 tahun.

5.2.7 Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan
Data pendidikan responden diperoleh dan pemyataan responden

tentang tingkat pendidikan, lebih jelas tentang pendidikan responden dapat diithat

pada tabel dibawah 1nt:
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Tabel 5.9
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan

a0 R CIRGLEAN L e o
1. SLTP 1 3.39%, |
2. {SLTA 7 23.3%
3. Diploma 0 0.0%
4. S1 21 70.0%
& o 3.3% |
Jumlah 30 100 |

Sumber: Data Primer Yangm[_)_iblah (2004},

Dari tabel diatas dapat dibaca bahwa sebagian besar responden memiliki
pendidikan S1 vaitu sejumlah 21 orang (70 %), diikuti dengan yang berpendidikan
SI.TA 7 orang (23,3 %) dan vang berpendidikan SLTP dan S2 masing-masing |
orang (2.4%). Jika dibandingkan dengan pendidikan resonden pada saat Capeg,
maka terlihat sekali peningkatan pendidikan yang terjadi, data pendidikan
responden pada saat Capeg dapat dilihat dan tabel dibawah i

Tabel 5.10
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Saat Capeg

— QRTINS G T - PR —
— Pend i el | oo
1. ; SD 1 : 3.3% |
b ' SLTP | 3 : 10.0% |
SR 21 T
3 | Diptoma ' 2 '| 6.7% [
| 5T e e N ST
i Jumliah i 50 l 100 11

Sumber: {nas Pendidikan Kabupaten Pacitan {2004).
Dari tabel diatas terlihat bahwa sebagian besar responden meningkatkan
pendidikan setelah menjadi Pegawar Negert Sipil. Pada saat masih Capeg
sebagian besar responden masth berpendidikan SLL.TA vaitu sebanvak 21 orang

(70 %) $1 dan S1.TP sebanvak 3 orang (10 %).
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5.3. Deskripsi Variabel Penelitian
Variabel bebas dalam penelitian ini terdin dan 3 vanabei bebas vaitu
pendidikan, senioritas dan motivasi yang berasal dan isian responden dan
kuesioner, Untuk item pendidikan terdini dari 12 item, variabel seniontas terdin
dari 10 item, variabel motivasi terdin dan 30 item sedangkan variabel terikat yaitn
karir terdiri dari 15 item. Berikut adalah deskripsi data responden dan masing —

masing vanabel penelitian.

Tabet 5.11.
Deskripsi Jawaban Responden Variabel Penelitian

1 | Tingkat i
Do ik 1.55 3.73 2.1879
2 Scnioritas 1.33 333 2.1407
3 | Motivasi 1.53 2.87 20767 |
4_ | Kanr 1.57 3120 Ll

Sumber: Data Primer Yang Diolah (2004).

Tabel diatas menunjukkan deskripsi data untuk masing — masing variabel.
Variabel vang mempunvai nilai rata — rata paling besar adalah vanabel ungkat
pendidikan, Sedangkan variabel yang mcmpunyai rata — rata pahing kecil adalah

vanabel motivast dengan mlai rerata 2,0767.

5.4.  Uji Fisibilitas, Validitas Dan Reliabilitas
Ui fisibilitas dilakukan di 5 orang responden dan Departemcn pendidikan
dan Kebudayaan seclain vanabel vang ditchts. Hasii menunjukkan bahwa

kuesioner dapat dipahami ole¢h responden dan tidak ada revisi redaksi kuesioner.

Tesis Pengaruh tingkat pendidikan.... Krisna Diyah W.K.



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga 50

Untuk mendapatkan suatu keyakinan tentang sejauh mana alat ukur vang
digunakan benar-benar mengukur apa saja vang diukur, maka perlu dilakukan uji
kesahihan item pernyataan. Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan atas item-
item pemnyataan pada kuisioner yaitu dengan jalan menghitung koefisien korelasi
Pearson dari tiap-tiap pernyataan dengan skor total yang diperoleh. Koefisien
korelasi masing-masing item kemudian dibandingkan dengan angka kritis r yang
ada pada tabel kritis r product moment sesuai dengan derajat kebebasannya dan
tingkat signifikannya. Bila koefisien korelasi lebth besar dan 0,631 maka suatu
pemnyataan dianggap valid. Sebaliknya jika koefisien korelasi lebth kecil dan
(1,631 maka suatu pernyataan dianggap tidak valid.

Pengujian validitas imi dilakukan pada 10 orang responden sebelum
dilakukan penelitian vaitu pada karyawan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Pacitan. Hasil selengkapnva pengujian validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada
tabel dibawah ini -

Tabel 5.12.
Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Pendidikan

{No.| Ttem | rhitung | Keterangan |
ol s SRR PP (R Valid
L2, it B B B Valid
e i BB Valid !
L AL FAFFTAT Valid '
Bt I ES "8 i Valid
6. [ wigic B " ENo3dEy B o Wvaild j
7. ' X" W Hoculy B A“Valid
'8 1 x18 ' 08490 1 Valid |
9 X199 06839 Valid |
Tk sl IO M07seF Valid f
g, ) R 00,7270 Vaiid |

Tesis Pengaruh tingkat pendidikan.... Krisna Diyah W.K.



Tesis

ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

51

Setelah dilakukan pengujian seluruh item pada variabel X; mempunyai

nilai r hitung yang lebih besar dari 0,631 sehingga selurub item dinyatakan valid.

Hasil Uji Validitas Jawaban Responden Variabel Senioritas

Tabel 5.13.

N | rhiting | Keterangan
L. X2.1 0,7016 Valid
2 o2 0, 6741 Valid
N X2.3 0,8544 Valid
4. X2.4 0,8214 Valid
5, X2.5 0,8710 Valid
6. X2.6 0,6987 Valid
7. X2.7 0,8506 Valid
8. X2.8 0,8233 Valid
9, X2.9 0,8233 Valid

Setelah dilakukan pengujian seluruh item pada variabel X; mempunyai

nilai r hitung yang lebih besar dari 0,631 schingga seluruh item dinyatakan vahd.

Tabet 5.14.

Uji Validitas Variabel Motivasi

No. Ttem tung .
L X3.1 (,7078 alic
2 X3.2 08725 Valid
E X3.3 0,7516 Valid
4. X3.4 0,8461 Valid
g X3.5 0,8835 Valid
6, X3.6 0,8620 Valid
M, X3.7 09361 1 Valid
8. X3.8 0,9342 Valid
9. ] .X39 06442 Valid
10. X310 | 08477 Valid
i X3.11 0,7107 Valid
12. X3.12 0,7087 Valid
13, X3.13 0,9535 Valid
14. X3.14 09387 Valid
15. X3.15 0.7416 Valid
6. X3.16 | 08137 Valid
17. X317 [ 09737 Valid
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Noo o e erangan |
18. | X3.18 0.8911 Valid
19 X3.19 | 09240 Valid
20. X320 | 0,7320 Valid
21, X321 0,7422 Valid
22. X3.22 09244 Vatid |
23, X3.23 0,8588 Valid
24, X3.24 08838 Valid
25, X3.25 00094 |  Valid
26. X3.26 08218 Valid
27. X3.27 0.9084 Valid
28. X3.28 70,7579 Valid
29. X3.29 0,9066 Valid
30. X3.30 0,7201 Valid

Setelah dilakukan pengujian seluruh item pada variabel motivasi
mempunyai nilai r hitung yang lebih besar dan 0,631 sehingga selunsh item

dinyatakan valid.

Tabel 5.15.
Ujt Validitas Variabel Karir

No. | ltem | “Koterangan .
0 Valid

e T N Valid
Sy 1.3 Valid

e el Valid

i ks Valid
i1 Valid

T 7 F b Vald__|
Ehagr. Valid
9.0 X119 Valid

10. ' Wb 0,9209 Valid

1. . YI'l | 0,9209 Valid

12 AN T 08444 | Valid

3 Y113 © 09209 | Valid |
14 YEI4 o 08845 valid |

Setelah  dilakukan pengujian seluruh item pada variabel motivasi

mempunvai nilai r hitung yang [ebih besar dari G631 sehingga seluruh item

dinvatakan valid.
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Uji selanjutnya dilakukan untuk mengetahui sejauh mana. hasil pengukuran
dapat dilakukan kemantapan dan konsistensinya, yaitu dengan uji reliabilitas,
Menurut Malhotra (1996 - 84) reliabel adalah konsistensi antara butir-butir
pertanyaan dan bila nilai aipha berada diatas 0,6 maka suatu pernyataan dianggap
reliabel. Berikut tabel selengkapnya hasii uji reliabalitas

Tabel 5.16
Hasil Uji Reliabilitas Pada Seluruh Variabel

N m ] Alpha | Keterangan
1. | Tingkat pendidikan 0.9530 Reliabel

2. Scnioritas 1 05368 Reliabel

K, Motivast 0,9864 Reliabel
4. Karir 0,9768 Relabel

5.5, Uji Persyaratan Regresi Linier Berganda

Dalam mode! regresi linier berpanda terdapat 3 persyaratan vang harus
dipenuhi yaitu :
1. Tidak ada multikolinearitas antar vanabel bebas.

2. Varians dari semua kesalahan pengganggu adalah sama (homokedastis).

Il.i)

Tidak terjadi otokorelasi antar kesalahan-kesalahan pengganggu (hanya

digunakan untuk data yang bersifat time series).

5.5.1. Pengujian Gejala Multikolinearitas
Uji gejala multikolineantas digunakan untuk mengetahus ada tidaknva
hubungan yang signifikan antar masing-masing vanabel bebas vang duehn Untuk

mengetahui ada tidaknya gejala ini digunakan indikasi nifai VIF.
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Uji gejala multikolinearitas dimaksudkan untuk iebth mengetahw adanya
hubungan yang sempurna antar variabel dalam model regresi. Hakim (2001 : 301)
menyebutkan angka VIF toleransi untuk terhidar dari gejala multikolinearitas ini
antara I — 5.

Tabel 5.17
Uji Gejala Multikol Variabel Bebas

I'I.‘lﬁgkat I;ve.n.d.ldlkan 1319 Bebas Multikol
Senioritas 1.294 Bebas Multiko)
Motivasi 1.381  Bebas Multikol

Dari tabel 5. dapat dilihat bahwa koefisien korelasi masing —masing vanabel
bebas atau nilai VIF (Varian Inflation Factor) mempunyai nilai kurang dari 5,
sehingea dapat dikatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas diantara masing-

masing variabel bebas tersebut.

5.5.2 Pengujian Gejala Heterokedastisitas

Pengujian gejala heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara variabel pengganggu dengan vanabel bebasnya. Jika
terjadi gejala homokedastisitas pada model yang digunakan, berarti udak terjads
hubungan antara variabel pengganggu dengan variabel bebas, sehingga vanabel
tergantung benar-benar hanya dijelaskan oleh variabel bebasnya.

(iejala heterokedastisitas ini diketahui dengan menggunakan analisis metode

korelasi Rank Spearman. Jika nilai signifikansi pada hasil korelasi lebth besar dari
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0,05 { p > 0,05) maka dapat dikatakan item bebas dari gejala heterokedastisitas

atau terjadi homokedastis.

Tabel 5.18
Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman Variabel Bebas

Ti ngkat f)endidﬂ_cap 0.166 { Hom'dkedagﬁ_s'
Semontas -0.071 4 Homokedastis
| Motivasi 0.112 : { Homokedastis

Dan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk semua vanabel
lehih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala
homokedastisitas atau tidak terjadi hubungan antara nilai residu / sisa dengan
variabel bebas sehingga variabel tergantung benar-benar hanya dijelaskan oleh

variabel bebas.

5.5.3 Pengujian Gejala Autokorelasi
Oleh karena data yang digunakan adalah data cross sectional dan bukan

time series maka pengujian awtokorefast tidak diiakukan.

5.6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Berikut adalah hasil pengujian regresi {inier berganda dengan menggunakan

program SP°SS versi 10.07
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Tabel 5.19
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Variabel Jeoct Beta | t hitung | Tingkat Sig. | Keterangan
Regresi
Tidak
Konstanta - g
of 0.126 0.257 0.799 Signifikan
Tingkat pendidikan 0468 | 0.419 2.726 0.011 | Sigmfikan
_ Tidak
Senioritas -0.273 i(_]'266 -1.75 0.092 signifikan
Motivasi 0902 | 0.542 3.448 0.002 | Signifikan
F hitung 9.948
Sig. 0.000
R 0.731
R’ 0.534

Berdasarkan Tabel 5.19, maka model regresi tersebut dapat dianalisa

berdasarkan koefesien-koelesiennya.

Model persamaan regresi linier berganda dari nilai koefisien regresi

berdasarkan tabel diatas adalah

Y = 0,468 X, + 0,902 X;

Berdasarkan nilai beta maka persamaan regresi adalah sebagai berikut

Y = 0,419 X, + 0,542 X;

Dari fungsi regresi tersebut diatas, maka diketahui bahwa :

1. Jika variabel tingkat pendidikan berubah maka karir karyawan akan berubah.

Tanda positif menunjukkan pcrubahan yang searah.

Jika pendidikan

meningkal, maka karir karyawan Dinas Pendidikan juga meningkat dengan

koctisien regrest schesar 0,468, sebaliknya jika pendidikan menurun maka

karir karyawan juga akan menurun dengan koefisien regresi sebesar 0,468.

2. lika variabel motivasi berubah maka karir karyawan akan berubah. Tanda

positif menunjukkan perubahan vang searah. Jika motivasi meningkat, maka
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karir karvawan Dinas Pendidikan jupa meningkat dengau koefisien regresi
sebesar 0,902, sebaliknya jika motivasi menurun maka karir karyawan juga
akan menurun dengan koefisien regres sebesar (0,902,

5.6.1 Koefisien Determinasi Berganda

Koefisen determinasi berganda (R%) atau R squared = 0,534, berarti secara
bersama-sama 53.4 % perubahan variabel Y disebabkan oleh perubahan variabel
X, sampai Xi. Sedangkan sisanva yaitu 47,6 % disebabkan oleh vanabel tain yang

tidak masuk dalam model.

5.6.2 Koefisien Korelasi Berganda

Koefisien korclasi berganda (R) = 0,731 menunjukkan adanya hubungan
secara bersama-sama vang cukup kuat antara ketiga vanabel bebas terhadap
variabel karir karyawan dinas pendidikan Kabupaten Pacitan sebagai vanabel

tergantung.

5.7 Pembuktian Hipotesis
5.7.1 Pembuktian Hipotesis Pertama (Uji F)

Hipotesis dari penelitian ini menduga bahwa ada pengaruh tingkat
pendidikan, semoritas dan motivasi secara bersama - sama terhadap kanr
karvawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan. Untuk menguji kebenaran
hipotesis tersebut dilakukan wii F. Up Foint dilakukan dengan membandingkan
Friwee vang dihitung dengan . Jika Fuwe > Frnag maka persamaan regresi dan

koefisien korelasinva signifikan sehingga Ho ditoiak dan Ha diterima. Atau dapat
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pula dilihat dari level of significant a= 0,05. Jika nilai signifikans: lebih kecil dari
0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sedangkan formulasi Ho dan Ha adalah sebagai berikut :
Ho : by = by = by =0, berarti variabel tingkat pendidikan, senioritas dan motivast
secara bersama - sama tidak berpengaruh terhadap karir karyawan di Dinas
Pendidikan Kabupaten Pacitan.
Ha : by = b, # 0, berarti variabel tingkat pendidikan, senioritas dan motivasi sccara
bersama — sama berpenpgaruh terhadap karir karyawan di Dinas Pendidikan
Kabupaten Pacitan .

Oleh karcna tingkat signifikansi uji F sebesar 0,000 ( p < 0.05) berarti
variabel tingkat pendidikan, senioritas dan motivasi secara bersama — sama
mempunyai pengaruh terhadap karir karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten

Pacitan. Dengan kata lain maka Heo ditolak dan berarti Ha diterima.
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BAB 6

PEMBAHASAN

Penelitian mengenai pengaruh tingkat pendidikan, senioritas dan motivasi
terhadap karir sudah dilakukan pada 30 responden yang berprofesi sebagai
karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan. Penelitian ini dilakukan
dengan adanya permasalahan pengangkatan jenjang kanr pegawail neger yang
kadang tidak sesual dengan ketentuan vyaitu dengan mempertimbangkan
pendidikan, seniontas dan motvasi. Tingkat pendidikan, semioritas dan motivasi
pegawar yang batk kadang terkalahkan oleh adanya kolusi dan nepotisme
segolongan pegawai namun kualifikasi pendidikan, senioritas dan motivasi yang
tidak memenuh kretenia. Untuk menjelaskan fenomena tersebut maka dipilihnya
kota Kabupaten Pacitan khususnya di Dinas Pendidikan untuk dijadikan sebagai
obyek penelitian sedangkan sampel penelitian 1t terdin dan, Kasubayg, Kasubdin,

Kasi dan terbanyak dart unsur staf.

6.1  Pengaruh Simuitan Variabel Tingkat Pendidikan, Senioritas, Motivasi
terhadap Karir Karvawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan

Hasi! penelittan menunjukkan bahwa wvanabel ungkat pendidikan,
senioritas dan motivasi berpengaruh secara secara bersama - sama atau simultan
terhadap karir karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan. Yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Dan dan hasii penelitian juga diperoleh nilai koefisen
determinasi berganda {R”) atau R squared = 00,534, berarti secara bersama-sama

53,4 % perubahan variabel Y disebabkan oleh perubahan variabel X, sampai X,.

59
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Sedangkan sisanya vaitu 47,6 % disebabkan oleh variabel lain vang udak masuk
dalam model. Disamping itu juga dipcroleh nilai koefisien korelasi berganda (R)
sebesar 0,731 yang menunjukkan adanya hubungan secara bersama-sama yang
cukup kuat antara ketiga variabel bebas terhadap variabel karir karyawan dinas
pendidikan Kabupaten Pacitan sebagai vaniabel tergantung,

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh
Nuryakin bahwa tingkat pendidikan, pengalaman dan motivasi terhadap kinerja
anggota DPRD Kabupaten Barito Utara. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh
hasil tingkat pendidikan merupakan vaiabel vang berpengaruh dominan.

Adanya pengaruh varabel sefuruh variabel bebas terhadap kanr
menunjukkan adanya pengaruh finier yaitu apabila ketiga variabel bebas tersebut
ditingkatkan maka akan meningkat pula kesermpatan pegawai untuk mendapatkan
karir. Adanya pengaruh ketiga vanabel secara bersama — sama tersebut sesuai
dengan ketentuan pedoman promost jabatan yang disampatkan oleh Hastbuan
{2001 : 108 ) bahwa promosi karyawan didasarkan pengalaman (senioritas),
kecakapan dan kombinasi pengalaman dan kecakapan seperti famanya dinas,
ijasah, pendidikan formal yang dimiliki dan hassi ujian kenatkan golongan.

Namua dari ketiga variabel tersebut vang terdin dari tiga komponen masih
perlu untuk dikaji lebih lanjut apakah ketiga — tiganya juga berpengaruh secara
parsial atau ada vanabel vang tidak berpengaruh, disamping itu variabel manakah

vang {ebsh berpengaruh dibandingkan variabel lainnva.

Tesis Pengaruh tingkat pendidikan.... Krisna Diyah W.K.



61

ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

6.2  Pengarubh Parsial Tingkat Pendidikan terhadap Karir Karyawan di
Dinas Peadidikan Kabupaten Pacitan

Hasti pengujian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara
variabel tingkat pendidikan (X,) terhadap karir karyawan di Dinas Pendidikan
Kabupaten Pacitan. Sedangkan dari nilai beta diperoleh nilai 0.419. Nilai beta
tersebut berfungsi sebagai indikator untuk melihat jenjang atan urutan pengaruh.
Dan nidai tersebut vanabel tingkat pendidikan berpengaruh kedua

Adanya pengaruh tingkat pendidikan tersebut sesuai dengan pendapat
vang disampaikan olech Nadler dan Nadler (Sofo, 2003 : 137) bahwa pendidikan
merupakan pembclajaran vang disediakan pengusaha kepada pekenja dalam hal ing
pegawar berkaitan dengan pekenaan vang akan datang, Kemudian Kartadinata
(1997) juga menvampaikan bahawa pendidikan bukaniah sebatas menyiapkan
manusia vang menguasi pengetahuan dan ketrampilan vang cocok dengan dunia
kerna vang ada saat 1, mclainkan juga manusia vang mampu, mau dan siap
belajar sepanjang hayat. Dengan adanya pendidikan maka organisas: dalam hal im
Dinas Pendidikan mendapatkan manfaat berupa produktifitas, morai, efekuvitas,
satbilitas organisasi dan bisa dikatakan bahwa pendidikan merupakan investasi
masa depan.

Sebelum dilakukan penelitian i diduga bahwa pemngkatan jenjang
pendidikan vang lebih tinggr tidak ditkuti oleh peningkatan karir vang iebih baik
akhurnva ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tingai jenjang
pendidikan vang diperoleh dari hasil pengisian pendapat responden dan kuesioner
termyata dapat meningkatkan jenjang kanr pegawai di lingkungan Dinas

Pendidikan. Dari hasil i pula maka dalam pelaksanaan pengembangan karir di
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Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan dengan adanva jemjang pendidikan vang
lebih tinggi dapat menunjang peningkatan karir yang diukur dari promosi jabatan
yvang diperoleh oleh mereka vang telah menempuh gelar vang lebih tinggi
Sedangkan pegawai yang masih berstatus Sekolah Menengah Pertama dan Umum
kurang dapat mendapatkan promosi seperti halnya yang berjenjang pendidikan
sarjana ataupun pasca sarjana. Lebih dipilihnya pegawai yang sudah mempunvai
jemang pendidikan tinggi in1 sesuai dengan tyjuan pendidikan bagi scoarang
pegawal yaitu untuk mempersiapkan pegawai dalam menempati posist atau

Jabatan yang baru.

6.3  Pengaruh Senioritas terhadap Karir Karyawan di Dinas Pendidikan
Kabupaten Pacitan

Hasil pengujian regresi diperoleh hasil tidak ada pengaruh vang signifikan
antara variabel seniontas (X,) terhadap karir karyawan di Dinas Pendidikan
Kabupaten Pacitan.

Tidak adanya pengaruh senioritas terhadap kanor, menunjang pendapat
vang disampaikan Flippo (1984 : 286) bahwa pengangkatan karir pegawai
berdasarkan seniontas mempunyai kelemahan vyaitu jika karvawan vang
kemampuannya terbatas, tetapt karena sudah lama bekerja maka akan tetap
dipromosikan. Artinya senioritas tidak akan menunjang bagi peningkatan
organisasi apabila hanva didasarkan lamanva pengabdian. Sebenarnva vang
dipentingkan dan seniontas adalah pengalaman dan penguasaan akan bidang vang
sudah digclutinya selama ini. Jika ada promosi yang dilakukan oleh Dinas

Pendidikan maka hal ilu merupakan suatu cara vang absah untuk melakukan
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promosi karena seniorntas menghindan masaiah - masalah bias dan sikap
membentuk  manajemen  terhadap karvawan yang ditavoritkan kesempatan
pertama promosi. Pengangakatan senirotas dianggap menghemat waktu, mudah
dan cara yang tidak menyakitkan untuk membuat keputusan promosi.

Dengan tidak adanya pengaruh senioritas terhadap kanr juga menunjukkan
pola vang tidak selaiu bahwa jika karyawan senior maka akan dipromosikan ke
jenjang kanr yang lebih tinggi. Kondisi vang terjadi di Dinas Pendidikan
Kabupaten Pacitan bahwa seniontas memang kadang diperhitungkan sebaga
salah satu svarat untuk dipromosikan namun tetap mempertimbangkan faktor —
faktor lain vang meliputi kemampuan dan kecakapan dengan tujuan agar dapat

memberikan masukan yang berharga bagi organisasi.

6.4 Pengaruh Motivasi terhadap Karir Karvawan di Dinas Pendidikan
Kabupatcen Pacitan

Hasil penelitian menunmjukkan ada pengarub vang sigmifikan antara
variabel mativasi (X:) terhadap karir karvawan di Dinas Pendidikan Kabupaten
Pacitan. Berdasarkan nilai beta pada tabel 5.19 maka diantara dua vanabel bebas
yaitu tingkat pendidikan dan motivasi vang berpengaruh lebih dominan adalah
varnabel motivast

Motivast menurut Hersev dan Blanchard (1992 - 48 ) adalah kemauan
untuk berbuat sesuatu sedangkan mouf adalah kebutuhan. dorongan atau impuls.
Sedangkan menurut Flippo (2001  142) motivas adalah suatu keahhan dalam
mengarahkan pegawa) dalam organisasi agar mau bekerja secara berhasil schingga

keinginan pegawat dan tujuan orgamisast sekaligus terapai. Pandangan lain
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disampaikan oleh Koonts dkk (1989) bahwa motivasi adaiah suatu reaksi, vang
diawali dengan adanya kebutuhan, yang menimbulkan keinginan atau upaya
mencapai tujuan, vang selanjutnya menimbulkan ketegangan vaitu keinginan vang
belum terpenuhi, kemudian menyebabkan timbuinya tindakan yang mengarah
pada tyuan dan akhirnya memuaskan keinginan. Kebutuhan yang dimaksud
adalah bukan kebutuhan-kcbutuhan yang sederhana, karena dipengaruhi oleh
Imgkungan. Pemenuhan suatu kebutuhan itu sendir dapat pula memmbulkan
keengganan untuk memuaskan kebutuhan lain. Selanjutnya dikatakan bahwa
untuk memotivas: seseorang perlu adanya motuvator dapat berupa gay vang febih
tinggl, jabatan vang lebih baik, pengakuan dan rekan kerja dan sebapainya.

Motivasi merupakan tenaga penggerak utama bagt individu untuk dapat
berprestast lebth baik, berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan dan disamping
iy dengan motivasi akan memberikan kemampuan bagi karvawan dalam
mengarahkan orang lain untuk mau bekerja secara berhasil. Jika motivasi ini
dimiliki oleh seorang pegawai maka mereka akan mendapatkan banvak hal daiam
melakukan tugasnya sebagair pegawai negeri. Mercka akan lebih bersemangat
urituk terus belajar dan mencmpuh jemang pendidikan yang lebih  tingg,
bersemangat dalam mengarahkan bawahan atau karyawan lain untuk lebih
produktif yang nantinva menaikkan kemampuan kepemimpinan atau /eadership
karvawan. Jika hal int dimiliki maka bukan suatu hal vang sulit bag karyawan
tersebut untuk dipromosikan mendapatkan jenjang kanir vang lebib tinggn karena

kualifikasi yang dapat dipenuhi cukup baik.
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Dalam peneiitian vang diisi oleb 30 responden secara langsung ini
menunjukkan bahwa faktor motivasi merupakan faktor yang dominan dalam karir.
Orang vang termotivasi akan tergerak dan mengerahkan seluruh olah pikir dan
kemampuan yang ada untuk mencapai apa yang diinginkan. Apabila motivasi
yang dimiiiki tersebut cukup baik dan tidak merugikan orang lain maka dirinya
sendiri dan pihak organisasi akan mendapatkan banyak keuntungan.

Faktor — faktor motivasi yang mendorong untuk promosi atau peningkatan
kanr tersebut dapat berupa kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman, kebutuhan
sosial, kebutuhan harga din, dan kebutuhan aktuahsasi din. Adanya penyaiuan
dorongan motivasi tersebut berpadu akan menghasilkan prestasi kenja vang batk
dan selanjuinva karvawan akan mendapatkan kesempatan promosi atau

peningkatan karir

6.5 Keterbatasan Penelitian
Penelinan im mempunval keterbatasan diantaranva °

1. Persvaratan pengupan regresy disamping bharus memenuhi asums1 klasik
juga harus memenuht asumsi normalitas dan linienitas. Namun dalam
penelitian 1ni fidak dilakukan

2. lumlah sampel vang digunakan tidak dithitung berdasarkan rumus
kecukupan sampel dan sampel penehtian vang digunakan belum dapat
digunakan untuk generalisasi populasi

3. Persamaan regresi vang digunakan diasumsikan linicr, tanpa adanva

perbandingan model regresi lamn (kuadratik. kubik, loparitmik) vang scsuai.

Tesis Pengaruh tingkat pendidikan.... Krisna Diyah W.K.



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka kesimpulan pada
penelitian ini adalah

1. Ada pengaruh variabel tingkat pendidikan, senioritas dan motivasi secara
bersama — sama mempunyai pengaruh terhadap karir karyawan di Dinas
Pendidikan Kabupaten Pacitan atau dengan kata lain maka Ho ditolak dan
berarti Ha diterima. Besamya kontribusi vanabel bebas terhadap variabef
terikat secara bersama-sama adalah 534 %. Koefisien korelasi berganda
menunjukkan adanya hubungan secara bersama-sama vang cukup kuat antara
vanriabel bebas terhadap variabel karir karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten
Pacitan sebagai vanabel tergantung.

2. Ada pengaruh vang signifikan antara vanabel tingkat pendidikan (X} dan
motivasi terbadap karir karvawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan.
Namun untuk variavel sentontas (X,) tidak berpengaruh terhadap kanr
karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan. Diantara dua vanabef
bebas vaitu tingkat pendidikan dan motivasi vang berpengaruh lebih dominan

adalah varnabel motivasi.

66
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7.2 Saran

Melihat hasil penelitian diatas. maka ada saran untuk kemajuan
karir karyawan Dinas Pendidikan Kzbupaten Pacitan. Saran ini diharapkan
dapat menjadi pertimbangan. Bahwa untuk memperoleh karyawan yang
tepat dengan posisi yang tepat pula disarankan untuk tetap selalu
mengutamakan kualitas pendidikan serta motivasi yang tingg dari
karyawan. Senioritas tetap tidak disarankan menjadi pertimbangan utama
dalam Kkarir karena memang senioritas belum tentu memiliki kualitas
kemampuan vang sesuai dengan jabatan yang tersedia.

Motivasi dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang sangat
besar, sehinggamemotivasi karyawan untuk bersaing mencapai karnr yang
haik dengan mengutamakan kualitas kemampuan hendaknya menjadi
perhatian. Karena jika lengah motivasi yang tinggi bisa menjadikan suatu
usaha dengan menghalalkan segala cara dalam meraih kanr yang lebih
tinggs.

Terhadap penclitian tentang karir yang akan datang disarankan
untuk memasukkan variable-variabel selain variable tingkat pendidikan,

senioritas dan motivasi.
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wkedkat Method 1 {space saver) will be used for this analygis *+x+xx4

RELIABTILITY

Ttem-total Statistics

Pl
P2
F3
P4
| 285}
g
p7
Ed
Pa
P10
Pil

Reliability Cocefficients

N of Cases

Alpha =

Tesis

(a1

Scale
Mean
1f Ttem
Deleted

21.40%0
Z1.3000
21,6000
21.3000
£21.30060
21.8000
21.2000
213000
21.3200¢
Z21.10008

= IaNare]

21,4000

ER)

T

e

ANALYSIS =

Scale
Varlance

if Ttem

Deleted

B1.60G0O
TB.2333
79.8222
80.9000
78.6778
Y.2888
81,7333
T7.5667
79,3444
21.2111
TR 089333

Corrected
Item-
Total

Correlation

7372
.8122
.8454
. 74164
. fB7R
L8437
L9017
-8490
L6E39
_IB62

727G
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Alpha
if Item
Deleted

B S0
L9475
L9465
. 9498
L9484
L9463
L9462
L2461
RISEAC]
. 9486
.9510
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Reliability

wkexdt Morhod 1 (space saver) will ke used for this analygig *i**4s

RELIABILTITY ANALY SIS = SCALE (R L P H A
Item-taotal Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item~ Alphia
if Item if Ttem Total if Item
Deleted Deleted Carrelatiaon Deleted
gl 13.70090 29.1222 L7014 -9357%
52 13.8000 30.1778 L6741 . 9358
s3 13.5000 Z49_3889 L8544 .32348
54 13.6000 30.488% .B214 . 3263
5h 13.8000 32.R444 R710 .9294
56 13,6050 2%.3778 . 69RY .89354
57 13.8000 29.7333 JBS08 .8242
S8 13.7000 31.5667 L8253 L9274
S 13,7000 31,8647 .R233 el
Relighility Coefficients
M of Cases = il 4 N of Ttems = 9
Zlpha = . 3368
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will be used for this analysis **xx*e

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE {A L. P H A}

Item~-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mcan Varliance Item- Alpha

if Item if Item Total it Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
M1 48.1000 535.6h56 - OFrE L9865
M2 48.3000 526.2333 LHIZN L9858
M3 48,3000 535.7889 L1516 L9863
M4 A8.3000 527.3444 .8d61L .9R45C
M5 48,1000 29,7667 ; ) ahel| .9Bke
MG 48,3000 SRE.6/TH LR620 . 4859
M7 48,2000 512.95%6 L9361 .9854
Mi 48,3000 518.9000 .9342 L9856
Mo 48 3000 534.78589 L6447 . 9asy
M10 48,3000 532.2333 L8477 L9860
M1l 48,4300 532 .4B89 L7107 L9865
M17 4w, 4000 Sie.7111 L7487 -98¢64
Mi3 48.5000 521.8332 .9h3h L8855
M14 48.4000 TR . 9387 .8856
MLS 4H.4000 531.155¢6 L7416 .2864
Ml 48.5000 H27.8333 .8137 L9561
17 48,6000 SZ2€6.7111 LBT73T LUBSS
Mie 40,3000 520.92000 -H811 .88513
mM1lg 48,4000 51a.7111 L9240 L9854
M20 48,6000 435 . 8222 S0 L9864
M27 42 7000 541 _.3444 L7422 RS Fa YT
M2 48 .50C0 528.277¢8 .9244 .B857
M23 48,1600 024 .,9889 Seall Bty 9859
=4 480000 S26_0000 .H8348 . 8858
M25 48,1000 5227667 L2043 L8857
126 48,2000 S2ET. SR L8218 - 98a0
R 47, 6400 ST Gig L8084 L9B8AY
M2 A3, 3000 SR L7578 L3864
Mza 48,2800 5Z1_ZBRS CQEE LBE5T
MG 48,3000 532.6778 L7201 .eehg
raeriopriity Copefficients
N ol asezx = 104 N of ltems = 20
Elpha .g8aq
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tri4sd wethod 1

RELIABILITY

item-total

Kl
K2
K3
K4
K5
K&
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xg
K10
K11l
H1Z
K13
Ki4

Tesis

Statistics

Scale
Mean
1f Item
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Variancoe

it Ttem
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IREL gl

ANARARLYSTIYTS =

Correct
ltem-
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Correlat

870
BTG

SCALE

ad

ion

i
7

.3594

_B20
o
. 697
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. 941
SEB20
. 820
.220
Ladd
L9210
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N & NN

2
3
9
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i
P
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G
4
i
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MAlpha
if ITtem
Neleted

.9748
.9748
S
.9757
L8787
. S
- 97
] 35
Sy
.897329
.G754
-
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Descriptives
Descriptive Statistics

Minimurmn Maximum Mean Std. Deviation
Pendidikan 30 155 373 21879 4428
Senionitas 30 133 333 2.1407 4821
Moaotivasi 30 1.53 2.87 20767 2974
Karir 30 1.57 3.29 2.1857 4947
Valid N (listwise) 30

Tesis Pengaruh tingkat pendidikan....
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Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Mode! Entered Removed Method
i Motivasi,
Senioritas, 2 .| Gnter
Pendidikan

a. Ajl requested variables entered.
b Dependent Variable: Karir

Model Summary’

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 7313 534 481 .3565

a. Predictors: {Constant), Motivasi, Senioritas, Pendidikan
b. Dependent Variable: Karir

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3793 3 1264 9.948 .0oo®
Residual 2305 28 127
Total 7.098 | 29 ‘

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Senontas, Pendidikan
b Bependent Variabie: Karir

Cawlficients”
Standargd!
=T T
Unsianaardwed Coethier i
Coefficients ts [ Cormelations Collineary Statistics
Moued 2] Std Enor Bels | t | S ?_mo—orde(j Fartai Farl Tolerance Vif
g {Constait} -7 4G7 i 25T =) i
Pendidikan ) A72 NG | 2726 } o1t peLe] 471 365 =8 1.319
Seninritas - 273 156 [ .26 750 aa2 | 124 3% | 234 773 T g4
Motivas: 5oz | 262 | 542 | 3448 g o2 | B15 560 | 46} 724 1.361

2. Dependent Vanable ki
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Corralations

. Unstandardize

Sandidikan Sentoritas Motivasi d Residual
Spearman's o Pendidikan Correlation Coefficient 1.000 289 244 166
Sig. (2-talled) " 122 94 381
N 30 30 30 30
Seniori‘as Cerrelation Coeffictent 289 1.000 .352 -.071
Sig. (2-talled) 122 . .057 708
N 30 30 30 a0
Motivas: Correlation Coefficient 244 352 1.000 A12
Sig. (2-tailed) 164 057 . 556
N an 30 30 30
Unstandardized Residual Correlation Coefficient 165 -071 M2 1.000
Sig. (2-talled) 381 708 558 ]
N 30 30 30 30

Tesis
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LAMPIRAN I

KUISIONER DAN BLUE PRINT
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Surabaya, Juni 2004

Kepada Yth :
Karyawan Dinas Pendidikan
Kab. Pacitan
Di
Pacitan

Saya adalah mahasiswi Program Pascasarjana Universitas Airlangga
Program Studi lmu Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) Peminatan
Pemernintahan, sedang menyelesaikan tugas akhir tentang karir.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan Bapak/Tbu
karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan untuk menjadi responden
penelitian ini dengan mengisi kuesioner ini sesuai petunjuk vang telah ditentukan.

Kuesioner mi bukan merupakan benar atau salah dan bukan tes
kemampuan, melainkan hanya sebagai alat pengumpul data dalam proses
penelitian ilmiah. Olch karena itu saya memohon agar Bapak/Ibu mengisinya
sendiri tanpa bantuan siapapun dengan jawaban yang sejujurnya. Jawaban
Bapak/lbu tdak akan mempengaruhi kcberadaan Bapak/Ibu dalam instansi
maupun pribadi, sekarang maupun yang akan datang,

‘ Saya menjamin sepala kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu dalam kuesioner
in.. Hasil penclitian ilmiah ini semata-mata hanya untuk kepentingan
pengembangan ilmu pengetahuan.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama

Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.

Hormat sava,

Krisna Iliyah W K
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1. DATA PRIBADI

Nama : {Boleh Inisial)
NIP

Tempat/tanggal lahir

Jenis Kelamin

=R o

a 0

Alamat rumah
Pangkat/Golongan
Lama pangkat terakhir
Jabatan/Eselon

= RS

—

Lama bekerja

2. RIWAYAT PENDIDIKAN

| No | Jenjang ~ Jurusan Nama Tahun
| [ Pendidikan Sekolah/Akademi/Perguruan
| Tinggi

E
SLTP |
|
|

1

3

3. | SLTA

i | TR o f
Lo

I'S-1

; !
6N i

B. PENGALAMAN KERJA (Sampai saal in1)

No Tahun Instansi Posist Jabatan/Eselon

Tesis Pengaruh tingkat pendidikan.... Krisna Diyah W.K.
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C. KUISIONER

Petunjuk Pengisian Kuesioner

77

Pilih salah satu jawaban yang paling benar menurut anda di bawah ini,

dengan memben tanda (X) pada kolom yang telah disediakan disamping

pertanyaan.

» SS, apabila pernyataan tersebut samgat sefuju dengan keadaan

Bapak/Ibu

» S, apabila pemyataan tersebut setuju dengan keadaan Bapak/Tbu

= TT, apabila pernyataan tersebut fidak tenmts denpan kcadaan

Bapak/Ibu

® TS, apabila pernyataan tersebut tidak sefuju dengan keadaan

Bapak/Tbu

= STS, apabila pernyataan tersebut sangat tidak setuju dengan

keadaan Bapak/Ibu

Kuisioner 1

No

PERNYATAAN

1.

-

Nilai

Iss

Tr

TS | STS |

&)

(3)

)

(3)

(6)

Pekerjaan saya saat ini sesuai
denpan pendidikan saya

{7) (%) |

2.

Saya ingin melan) utkan
pendidikan yang lebih tinggi

Saya udak memiliki jabatan
karena tidak memuiliki pelar

Banyak karyawan yang
menempatll posist tidak sesuai
dengan latar belakang
pendidikannya

|‘ i

—

Karvawan yang S-2 pasti lebih |

mampu dan produktif daripada
yang S-1

Sava harus sekolah lagi untuk
menduduki posisi/jabatan
sekarang

Pengaruh tingkat pendidikan.... '
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No PERNYATAAN Nilai | SS TT | TS | STS
7. Pendidikan saya tidak ada
korelasinya dengan pekerjaan
saya saat ini |
8. Kemampuan karyawan yang
julusan SLTA dengan S-1 tidak
| ada bedanya
9. Tidak ada gunanya saya
melanjutkan pendidikan yang
lebih tinggi
10. | Pendidikan tinggi jaminan
memperolch jabatan —
I1. | Pendidikan saya tingkatkan
setelah saya bekerja L &
12. | Kenaikan pangkat saya selalu
tepat waktu
13, }Saya pemmah  memperoleh
kenaikan pangkat pilihan =
14 [Jika dilihat masa kerja
scharusnya sava bisa |
menduduki posisi yang lebih
ungg dari saat ini
15 | Jabatan sekarang sudah terlalu
lama saya pegang
16. | Kenatkan  golongan  saya
pemah terlambat C
17. | Banyak karyawan yang
golongannya sudah tinggi tapi
‘tidak punya jabatan
18. | Kemampuan karyawan vang
lama masa kerjanya memang
bisa diandalkan
| 19, { Tingginya golongan  belum
| tentu dukuti kemampuan yang
bautk _
200 | Sava ingin segera pindah dan il
’a jabatan sava saat imi !
'21. | Saya membeli pakaian tidak |
| periu vang mahal
22, | Saya sering mengajak keluarga
makan diluar }

Krisna Diyah W.K.
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No PERNYATAAN Nilai| S§ | § | TT | TS | STS |
23. | Saya senang memiliki rumah
diperkampungan
24. i Saya suka dengan pakaian
yang bermerk
25. | Saya tidak pemah mendapat
ancaman fisik dalam
melaksanakan tugas |
26. | Sayva pernah mendapat terror
schubungan dengan pekerjaan
_ . {saya .
27. | Saya selalu berangkat bekerja
dengan was-was )
28. | Saya bekerja sudah tersedia
tunjangan kesehatan
29. | Saya memerlukan pagar rumah
yang tingi ol
30. | Saya merasa nyaman dengan
teman sekerja
31. | Saya sedikit sekali ‘
berhubungan dengan orang lain
32. 1 Saya sanpat menghargai kena
kelompok i
33, (Kntik dan orang lamn akan
mengganggu pekerjaan  yang
‘saya lakukan i _
34. | Saya mempunyal hubungan ] N
yang harmonis dengan tcman
sekantor d
35, [ Saya merasa tidak nyaman R
| dengan lingkungan kerja | —
36. | Saya selalu mengajak keluarga o rFr
" berckreast ke tempat wisata
37. | Saya mendapat fasilitas sesuat
dengan jabatan saya :
38 | Kritik saya  sangat i
| menggangsy iy
39. | Saya selalu menunggu &
penghargaan darmi  pimpinan i
atau teman sekerja |
{

Pengaruh tingkat pendidikan....
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R0
| No PERNYATAAN Nilai| 8§ [ 8 | TT | T8 | STS
40. | Saya rasa tidak banyak yang
bisa dibanggakan pada din
saya Y
41. | Saya berharap dapat lIcbih
) dihargai ol
42. | Saya merasa prestasi saya tidak
berkembang . ,
43. | Saya akan beruszha mcncapai
| status social yang lebih tinggl .
44. | Apa yang saya kerjakan sering <‘
B tidak dihargai
45. | Saya selalu menepati janji '
karena 1tu merupakan mlai
_yang penting
46. | Saya tidak ingin menjadi
pemimpin karena tidak mampu
[47. Saya senang bila mendapat
pujian
48. | Saya berhasil karena dibantu
| alasan . n
49. | Sava sering berdebat
|| mempertahankan prinsip kerja
50. | lde-ide saya selalu dihargal
. pimpinan -t e | Li
Kucsioner I
| No. [ PERNYATAAN | Nilai | SS l‘s TT [ TS [S18
| ) 2) TR T T e JGED)
o, Karyvawan tidak harus sekolah
' i Jika ingin dipromosikan :
L2 Sava tidak puas dengan ‘

| posist/jabatan saat ini

Py
A

| Jabatan sekarang sava peroleh

- setelah melanjutkan . '
. pendidikan ! :
4. Promosi vang berlangsung i i |

| selama int sangat adil i ] ;

Tesis Pengaruh tingkat pendidikan....
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dipromosikan
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No. | PERNYATAAN [Nilai | SS TS |STS
5. Atasan selalu memberntahu
Jabatan yang akan
] dipromosikan B
6. Saya tidak nyaman dengan
_______ lingkungan dan teman sekerja
7. Saya tidak setuju bila promosi
didasarkan pada senioritas
8. Saya puas dengan status
social saya saat i
9. Saya mampu bertanggung
jawab atas kerja saya
10. | Saya sering terlambat
mengetahui informasi
| | promosi jabatan
11. | Saya hidup bahagia dengan
keluarga dan pekerjaan saya
saat ini.
12. | Karyawan yang sarjana lebih
. cepat dipromosikan
13. | Saya merasa tanggung jawab
saya terlalu berat
14. | Saya tidak pernah

Krisna Diyah W.K.
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BLUEPRINT VARIABEL BEBAS (X))
1. TINGKAT PENDIDIKAN (X;)
Item - Nomor Butir | Jumlah | Persen
; Positif | Jumiah | Negatif | Jumlah | Total
Tingkat Pendidikan 2,5,6,10 4 3,89 3 7 63,6
Formal - .
Kesesuaian Hmu 1, L 2 4.7, e 4 36,4
| Jumlah 6 3 3 100
2. SENIORITAS(X;)
{ [tem ‘Nomor Butir Jumiah | Persen
Positif | Jumlah | Negatif | Jumlah | Total
Masa Kerja 1418 i X X 2 22
T.ama Jabatan I5 1 20 1 2 g 2
[rTcrakhir ) _ L
Pangkat dan 12,13 2 16,17,19 3 5 55,6
| Goiongan il
5 4 9 | 100
3. MOTIVASI (X 3) .
Item - Nomor Butir Jumlah | Persen
' e Positif Jumlah | Negatif | Jumlah | Total
| Kebutuhan 22,24 2 B O3™ ') 4 1133
fisiologi L
Kebutuhan rasa | 25,28 2 262729 |3 S 16,7
aman =
“Kebutuhan social | 30323436 | 4 313335, 1 3 7 233
['Kebutuhan harga | 37,39.41.43, | 5 384044 |3 8 26.7
diri ™ | "
| Kebutuhan 454950 |3 42,4648 3 6 20
| aktualisasi dirt___;
L 16 |14 30 100
BLUEPRINT KARIR (Y)
! ltem i Nomor Butir _ [ Jumlah | Persen
I : | Positif Jumiah Negatif Jumlah | Total
' Promosi 34,512 14 1791415 |5 9 643
| Kepuasan 810,11 |3 | 2,6 2 5 35,7
1 : 7 , 8 14 100

Tesis

Pengaruh ﬁngkat pendidikan....

Krisna Diyah W.K.
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LAMPIRAN IV

SURAT LJIN MELAKSANAKAN PENELITIAN

Tesis Pengaruh tingkat pendidikan.... Krisna Diyah W.K.
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PROGRAM PASCASARJANA

J1. Dharmawangsa Dalam Selatan Surabaya - 60286 & (031) 5023715, 5020170, Fax. : (031) 5030076
E-mail : pasca@pasca.unair.ac.id URL Address : http:f/www.pasca.unair.ac.id

Nomor 2 6 1303 4/PP12004 23 Juni 2004
Lamp
Hal  :lzin melaksanakun penelitian

Yth. Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan

Guna penulisan penelitian untuk Tesis peserta Program Magister Program Studi
Pengembangan Sumber Daya Manusia angkatan tahun 2001/2002 Program
Pascasarjana Universitas Airlangga,

Nama : Knsna Diyah WK
Nim : 090114397 - M
Judutl : PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, SENIORITAS DAN

MOTIVASI TERHADAP KARIR KARYAWAN DINAS
PENDIDIKAN KABUPATEN PACITAN

Pembimbing : Dr.Eddy Indrayana,Ir
Pembimbing I : Jusuf trianto,Drs,M.Com

Maka dengan int kami mohon perkenan Saudara untuk memberikan izin kepada
vang bersangkutan untuk melaksanakan penelitian di Instansi Saudara,

Demikian dan atas bantuan Saudara kami sampaikan terima kasih.

= y_lw(sfm/o

SKN-PPS-UA-04

Tesis Pengaruh tingkat pendidikan.... Krisna Diyah W.K.
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PEMERINTAH KABUPATEN PACITAN

DINAS PENDIDIKAN
Jalan Dewi SartikaNo. 17 Telp. (0357) 881042 Fax. (0337} 882662
PACITAN

Nomor {5/ 1{36 /408.37.01/20044
TENTANG

Ijin Mcogadakan Penclitian

Memperhatikan surat Direktur Program Pascasarjana Universitas Airfangga Nomor ¢
2296/103.4/PP/2004, 23 Juni 2004 hal : [zin melaksanakan penelitian . dengan jni Kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten.Pacitan memberikan ijin mengadakan penelitian untuk penulisan Tesis
peserta Program Magister Program Studi Pengembangan Sumber Daya Manusia  di Dinas

Pendidikan Kabupaten Pacitan kepada :

Nama : KRISNA MYAH W.K.
NIM/DNI 090114397 -M
Judul :PENGARUHR  TINGKAT  PENDIDIKANSENIORITAS  DAN

MOTIVAST  TERHADAP  KARIR  KARYAWAN [DINAS
PENDIDIKAN KABUPATEN PACITAN.
Schubungan hal tersehul rckomendasy  diberikan  dengan  mempertimbangkan
pelaksanaan kegiatan tersebut  tiduk mempengaruhi keheradaan responden dan sclalu terjamin
kerahasiaan responden baik dalam instansi maupun pribadi

Demikian Rekomendasi kami berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinva

2004

NIP. T30308001

Tembusan, yth.
I. Bupati Pacitan.

2. Direktur Program Pascasarjan Liniversitas Airlag g

Tesis Pengaruh tingkat pendidikan.... Krisna Diyah W.K.
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